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PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIE INDINESIA

Menimbang

Mengingat

Menclapksn

5K MNol27E5] A

NOMOR 27 TAHUN #i20
TENTANG

PENGELOLAAN SAMPAH BPESIFIK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PREZIMEN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa urntuk melaksanaken ketentuan Posal 23 ayal (3
Undang-Undang MNomor 18 Tahun 2008 tentany Pengeloloan
Sampah, perlu meneuspkan Peruturan Pemeriniah temang
Pengebdaan Sampah Spesilik;

i, Pasal & syat (2} Undang Undang Dasir Negars Republik
Indonesia Tahun [945;

2. Unng-Undeng  Somor T8 Tehun 200  tentang
Pengelalnan Sampmh  (Lembsmn Megarm Republik
Indonesin Tahun 2008 Momor 69, Tambahan Lemsbuarsn
Megnra Republik indonesia Nomor 4851

MEMUTUSKAN:

PERATURAN PEMERINTAH 2TENTAKG PENGELDLAAR
HAMPAH BIERINE.

BABRT
KETENTUAN UMUM
Pasal |

Dalarm Peraturan Pemenntah el yang dimaksud dengan:

1. Bampsh adidah giesn kegistan eehari-hari  mancsis
dan/atal prowes alem s borben ol pudit,

2. Zampah Spr=fic adalah sampeh yang karena sifat,
konsen irasi eleim { mlan wlumerya meTmaet haksan
pErgeindaan ks

3 Pengeiolaan . . .
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Pengelolsan Sampah Spesifik adaloh keglowan yang
siiematis, menyeluemuh dan  berkesinambungan  yang
melipudi penafuirangan dan pehanganan

Bahan Herbahaya dan Beracun yung  selanjuinya
chimangkat B adalah zat, energ dan/atau komponen lain
yang karena sifsl, korscnbmasl den/atau jumlahnya, baik
secnram  ngsung  maupun  Gdak  langsung,  dapal
mencemurkon  dan falay  merusak  lnghungan  hidup,
dan/awEuy membahayakan lingkungan hidup, keschatan,
scria kelangaungan helup menusin dan mahluk hidup
lain.

Limbah Bakan Berbahave dan Hersoun yang selaniutnya
dischut Limbah Bl sdalah sisa susiu usaha dansts
kegiatan yang mengandung BI.

Bamjpah yang Mengandung BY adalabh sempah yeng
berasal dar  rumah  tenggge  den kewasan  yang
Bampnh yang Mengandung Limbah B3 sdnlah sampah
vang berssal derd rumeh anggs dan  leweasen yeng
mengendung Limbah B3

Bempah yang Timbul Akibal Bencana adalah material
ofgnnlk dan anorganik yvang beraifsl paial vang Umbil
akibat bencana alam, bencana nonalam, atiy bencana
sosial,

Puing Bongkaran Bangunan sdalsh puing yang berasal
dan kegiatan membongkar stag memobohkan selurah
atuu schagan bangunan gedung, komponen, baehan
bargunan dan alou prosamnn dan sarnnasy.

Sampah yeng Secars Teknolegi Belum Dapat Diolah

adalnh Sampoab yong penengonoRnye secars telonolog
belum torsedia di Indoncsia.

Sumpal yang Timbul Secarm Tidak Periodik adalah
Sompah yang timbul dari  kegtan manusia  yang
sewakiu-wakiu dapal terjads, volumenya bosar dan perlu
penanganan khusus.

Produsen asdaloh pelaky usaha vang memprodull,
mengimpor, mendistribusikan don/atau menjual barang

vang menggunakan kemasan yang mengandung B3, atay
tidak dapad atau sulit terurai dengan proses akam.

13, Tempat
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Tempal Penampungan  Bementars  veng  selanjutnya
disingmal TP adalah wempat sebelom Sampah dianghut
ke temipat pendouran  ulong, pengolabon  danfatwu
tempat pengolahan sampah 1crpadu,

Tempul Pengolahan Sampah dengan Prinsip IR [Reclisons,
Feuse, Recycls vanp selanjutaye disingks: TS IR sdaiah
tempal  dilaksanskannya  kegiafan  pengumpuaban,

pemilahan, pongninasn usng dan peadauran  wleng
skala kuwasan

Tempat Penpolahan Sampah Terpadu yang =elanjutmyn
disirmgkal TPAT adalah tempat dilaksarskannyn kegatan
peagumpulin, pemilshan, penggurman wling, pendauran
ulang, pengolahsn don pemroscaan akhlr Sampah.

Bank Hampah wadalah tempat  pemilahan don
penpuitpulan sarpeb yung dipiil didsue ubiong denf ali
digrune wsng v eremililo nilel eonom,

Trmpnl Proampungan  Sementara Bampah  Bpesilik
Bahan Berbahayuy den Boeoun veng  selanjutigs
distnghal  TPSS55-B3  adilah  fempel  penampungsn
sementare  Sampah yang Mengandung H3  sebelum
disngkit ke pengumpial, pemanfaat, pengolah  don
penimbiran wichic Limbehy BY yung bermin,

Tempat Pemrosesan  Akhur  adalah empat uniuk
memiproses  dan mengembalikan  HSampab ke medsa
linghurnpan secard aman bagl manisis dan lngkusgan
Crang adalah orng perseorangan, kelompoll arang
danfatau badan hukum,

Pemeriniah Pusal yeng sclamuinys dischbut Pemenniah
odelafh Preaiden Republih Indoresia vang memognng
mekunmann pomerintahan segara Republik  Indonesia
yang cibanty  olech  Wakil  Presiden  dan  menter
selagmimeana dimaksud delsm Undang-Undang Dassr
Megara Hepublik |ndonesia Tahun 19495,

Peiticriilah Daciah sdalah h:pulal ducreh :l:htl.p.n LifisLif
penyelenggar  Pemerimlahan Daerali yang memimpn
peloksanaan wrusan pemarintehan vang | menjadi
kewenanpan dacrmb olonom

Menleri adalah menten yang menvelengEaraken ErzesEn
pemerintohan di bidong periisdungen dan pengelolasn
Hnghusuan hdup.

Pusal 3 |
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Sampoh Spesifik  yang diatur  dalam  Peraluiran

Pemerintah ind melsputl;

. Sampah yang Mengandung

b Sampah yang Mengandung Lurul:.ah B

¢. Sampah yang Timbul Akibat Bencana;

d. Puing Bonghkaran Bangunan;

e Hampah yang Secarn Tekmologh Belum Dapel Diolah;
dan /alau

f Sampah yang Timbul Secara Tidak Periodik

Sampal Spesifik di  hisr  ketentuan | sebaguimana
dimakaud pada avel (§} dmtur dengan Peraturan Menter,

BAR T

PENYELENGOARAAN PENGELOLAAN BAMPAH SPESIFIK

i)

i

)]

Bagan Kesaiu

Urmam
Panal

Pemerintah  Pusai, daerah  provinsl, dan  daerah
kabupaien/kota  esesuxi  dengan  kewenangannya
melakukan Pengelolaan SBampah Spesifik.

Dalam  pelaksanman  Pengelolaan  Sampah  Spesifik
sebagulmuana dimakeud pada avst (1] Pemerintah Pusal
melakukan pombinsan dan pengawasan terhadap daerah
prowinsl dan dacreh kabupaten fkota  scsual  dengan
ketenituan peraturan perundang-undangan,

Pasal 4

Penyelengparaan Pengelolssn Sampah Spesifik dilakukian
melalui:

W pengurangan; dan/atau

b ponongnnan

Penpgurangan schagaimans dimaksud pada st (1)
il o meliput

a. pembutosan Umbuban Saempah 8peaililk;

b, pendauran ulang Sampah Spesifik; dan/stau

¢.  pemanfasian kemball Sampah Spesilfh

1] Penanganan . .
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Penanganan schagaimana dimaksud pada oyvas (1)
herall b el keggatar:

pemilabnn,

P AL L

Pr SN gL,

penpnlahan, dan | atan

pemrasesan; achr Sampah

Penpuranpan dan penangansn scbapnimana  dirmabosed
pada ayval (2] dan syat [3) discsusikan dengan jenis
Sampah Bpesifik schagrimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat [L-

sancE

Baglam Kedun

Penyclenggaraan Pengelolnan Sampah yang Mengandung

(1

12

i3

Brhar H-l:rhn]tq].rn. dan Bermciin
Pasal 5

Sampalk yang Mengandung B sebagamana dimaksud
dalam Pamal 2 avat (1] huruf a berasal dari:

o, rumab tanggn

b. Rawasan kamersial:

. ‘Wawasan andiuasin

kswasan khusus;

kawagan permukiman;

[asiliims soaial;

fasiliins amum; dan

fasiitas lninmye,

Sampah yvang Menpandung B3 schogmimana dimalkssd

padia eyat [1) berupe:

a. produk rucseh tanggs yeng mengamiung B3 dan
rdak digunakan lagi;

b, bekan Kemasan produk yang mengandung B3

e barang elektonik  vang odak  digunaken o,
dian ) atmu

d. produk dan/atau kemasan kainnya yang mengandung
B3 yang tidak digunakan lagi,

Bampah yang Mengerdung B sehegnirmena dimaksud
peda ayal (2 podak termasuk Sampah yang berasal dan
siga hasil osaha don/siau kegistan yvang mengandung
H3a.

-5

Paragraf |
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Pengurangan Bampah yang Mengandung

)

1l

i5)

4

(7}

Hahott Berbahova dan Beseicn
Prsal &

Setap Orang yong menghasilkon Sampah  yang
Mengandung BY walib melakuker pengurangan Sampah.
Pengumangnn Sampah schagaimana dimakmid pada myat
{1} dibakulknn melalui:

i pembatasan Umbulan Sampah;

b. pendauran ulang Sampah; dan/stau

c. pemanfaatan kemisall Sampeh.

Pembatasan timbules Sampal sebagalinana dima=sud

pada aval (3] hurwl o, dilakukan dengon cara:

a. memshh bwang danetud produk yong mempummi
label kmndbungnn  behan  kimin  yang  emeh
linghungan;

b memilih bereng danfatau produl yveng mempunyal
pelunjull Cara penggiunaan, penyimpanan dan pases
penggunaan; dan/ st

c. memilih bareng donfelng produk yang dapan dedaur
ulisng

Pendauran alang Sampah sebagaimane dimaksed pada

ayat [H burafl b dilakukan dengen carm memanfaatkan

Bampmh yang Memgandung B3 menjadi bahan haku

dan/atny borang yang Lengunn solelah melnlul proses

pengslahan verbeih dakuka.

Permanfaatan  kembali Bampah sehagicmine  dimnksid

pada  ayal [2) hurul ¢ dilakukan  dengan  carm

mengginakan kembali sclureh stau schagian S3ampah
yang Memgand ung B2

Dulam hol wsebap Oranp Hdak mampu  melabikan

perdlauran wlany Sampab scbaguimana dinaksud pada

ayat (4] dapfatan pemanfeaian  hembsll Sampah
sehagaimuna dimakssid pada avat (5, Sampah yang

Mengandung HY diserahkan kepada fesilitas Pengelolaan

Busnpub Spesilk yong dscdiakan olch Pemerintah Pusat.

Prodauran ulang Sampah schapameans dimaksud pads
gyal (¢) dian pemanfanlan kemball Sampah  yang
Mengandung Bl schaguimuna dimuleisd pads ayat [5)
diloksonalkan sesuepl  dengan  kolenluan — poraturen
perundang-undanean di kdang pergelobaan Limbah Y

Pasal T,
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[1] Bampah yang Meagandung BY yang diserahkan kepada
lasikias Pengelolaan Sampah  Spesifik  schagaimans
dimaksid dalam Pasal & aval 10) dilakukan penanganan
vl kegiatan:

a. pemilahan; dan
b perpumpilan,

(4} Terhndap Sampeh yurg Mesgendung B3 yang telah
iilakukan penanganan  schagammana  dimoksud  pads
ayil |1) dilakukan pengelolaan lunjutan

Paisal B

{1 Peayectinnn  (asilitas  Penpelioloan  Bampah  Spesifik
selpilmune  dirmukace dalar Pusal & vl (&) den
Pagal T ayat (1) diloksznakan don/atee dikcordinasikan
cich Menzen,

(2 Dalam hal f(esilias Peogelolaan Sampah  Spesifik
rebagalmans dimakaud peda avat (1) belum tersedia,
Menter, gubermur, dan bupatifwah kota sesum dengan
kit P RV daar miEn g Ak fasilitan
pengnbidlaan fampal  laisnya  schagai by il
pengumpuian Sampal yang Mengandung BI.

Y  Dulam peryediann fusilies Pengelduan Sampah Spesilik
srbignimana dimaksuad sada ayal (1), Pemerintah Pusal
dopat bekerje suma dengan boadan usahs yang memilikl
igin

Pl 9
Ketentuan lehih h:‘uur Lyl T gl:.-r'rgtl.nt.l.n:l H-il:rnpﬁh WRNR
Memgandung B3 di fesmilitas Pengeiolsan Sampah Spesifik
sehagaimong dimaksxd dolam Pasal 6 syt (B) dan fasihing
penprislant Bnmpanh lainnyas schagaimana dimaksud dalam
Pasil B ayat [2] chiatur dakam Peralunan Menierd

Puual 20
11} Produsen waojls  melskuksn  pembatasan  timbulsn

Bumpuh yamgy n:l:nﬂur.d.unﬁ Ba.

{4 Pembakasan . . .
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Pembatasan timivalan Sampah yeng mengandung B3
schagaimans dimaksud pade ayal (1) dilakukan dengan
cura!

i penyusunen Fencana denfatul progrem pembateasn

timbulan Sampah yvang menpundung B3 schagsl
bagian darl usaha dan/atau kegatanmya;

b. menghasilkan produk, mengimpor, mendistribusikan
dan futau menjunl barang denfaisyg kemasan yang
tdak mengaedung BI; dan/atou

 eEra  lain  osesusl dengan  perkembangan  imu
pengetahuan dan/ata teknologh

Pasal 11

Produsen wayih mclasuken penarksn kembali Sampah
wang Mengandung B3,

PFenarikan hemball schapgalmana dimaksud pada mvat (1)
dilakukan mebalui (asilites penampungan.

Fasillias penampungan  sebagimana  dimiksid  peds

aval (2} harue memenuhi keterpaan:

& tedindung dar ar higen den panas;

b, berianta kedap air; dan

. memidki lsas semusi dengan wlume Sampah yang
Mengandung B3 yang ditampung,.

Penyedinan  fisilms  penampungan  sebagaimana

dimaasce  paida @t Y depet  dilakukan  secar

ecrdin-sendin ol bekenjasamas  dengan  Produsen

lninmnye.

Fasiliias penaompungan sebogaimans dimaksgd pada
ayval (3] wallt didefiarkan kepada bupad el kot

Pamal 13

Produsens sthagumana dimalsud dalam Pasal 11
avil (1) bDeranggung aeab meakuknon  pengelolasn
lanjutan terhedap Sampah vang Mengondung B3 pada
fasihitas penampungan

Fenpelolsan  lenjutan  sebegalmens dimaksud poda
aval (1) dileksanakan sesuni dengan ketemtuan
peraturan perundang-undangan G bdang pengeialaan
Limba’ B

Pasal §%. ..
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Pasal 13

(1) Pembatasan Hmbulan Sempah yang mengandung B3
“-h.mm:m dimaksyd dolem Pasal 10 ayat (1) dan
penankan kembali Sampeh yang Mengandung B3
schagammans dimaksod dalam Pasal 11 pyot | 1] difabooken
secarn bertahap persepuhih Wahon melalu: peta jaklan

(2] Pown  jolan  sebopwimans dimaksud padn  ayal (1)
chirtapkan el Mentert setetnh melabon
a.  konsultas publik dengan produsen; dan
b, koordinasi dengan menteri vang menyelonggarkan
urusun pemmerintihan di bidang perindustrian.

Paragral 2
Penanganan Sampah yang Mengandung
Hahan Berbabayva dan Beracun

Pamal 14
Prn...nj-nul Su.mpu.h_yn.ng Ilnu.p.ﬂ.ﬂumﬂﬁ i:ii.lhl.'-mnd.u']ﬁln

pernilaharn;
pengumpulen;
pengangkutan,
prngolabun; dan
prnroes s akhir.

Pasal 15

il] Pemilahan Sampah yang Mengandung B3 scbagaimana
dimaknud dalam Pasal 14 hurol o dilakukan abab:
i acliap (enng pada sumbernya; dan
b pengelols kawasan permukiman, keweasan komersial,
kawasan indusir, kawasan khusus, fasilites umum,
fasilitas sosial dan fasilitas lainmmm.
12} Pemilahan Sampah vang Mengandung B3 schagnimina
dirnakzud pada ayut (1) dikelompokkan berdasarkan |enis
Sumpah sebagnimonas dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2],

[3) Pengelols kewassn permukiman, kawasan lkomersial,
kowagan  industri, kewasan khusus, fesilitas  wmim,
[omiliton somial dan fonilias lainnva dalaem melakoalon
pemilahan HBampah sebagaimona dimaksod pads ayat (2]
waplh menyodiaken sarane pemiahen SBampeh  yang
Mengandung B3 skala kawasan.

|

pae s

B4 Tata .
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Tara cars pemilakan  dan  eris Sampah yang
Mengandung B3 diatur dalsm Peraturan Menteri

Pasal 16

Pengumpulan = Sampah  yang  Mengandung B

schagaimana - dimaksud dalam Pasal 14 hurul b

dilukukan aleh

a  bupatifwal kels uetuk sdlayebh perrmuklman; dan

b, pengelols kawasen permukimen, kawedan Komersial,
kawasan industn, kewasan khusus, Basilitas umum,
fanililas wowial dan fasllilas lainnya untuk wilayah
pengriolaadnia.

Pengummdan Bampah yang Mengandung Bl uniuk

wilmynh permediman  sebagaimana  dimalod  pada

wyat (1) hurul & dilakuksn oleh  bupatl/wal kota dl

fasiliss Penpololann Sampah Speaiflie  sebapgalmana

dimaksud dakum Pusal & ayat (6.

Pengumpuilean Sampah veng Mengundung B3 oleh

pengoboln hewmsan permrukimen, kawssan Womersial,

kawasan industrl, kewasan khusus, G@=btas  umem,

fasilitas  moginl  den  fasililas  leinnys  sebagsimans

dirmakawd peda myae (L) horal b owajib diseral dengan

peryoediian:

a. TPEH2-BA, dan/atau

b alat penguzipul untuk Sempah yang Mengandung B
terpilah,

Delam peyvedman lasllinas TPESS- B, pengeleis kowasan
permukiman, kewasan komersial,  kawasan  industr,
krwanan khusus, Esillims umum, fasfdiss sosial dan
fasilitas lsinnye sebaguimana dimakeud pada ayat [3),
dopat bokerja samn dengan:

&, badan usaha yang memkukan  usaho  dan /st

kegiitan pengelolpan Limbah BY vang beriwing atau
b pengelels fanilies Pengelolaars Sampah Speailile

Panal 17

Pengelols  kawssan  dalam  menyediakan TPSS5-H3
sehagmimana dimakeud dalom Pasal 76 wyan (3 huruf o
wajll mengajukan permohonaon pendaftoran TPESE B
kepuda Bupattfwall kota.

(31 Permohondan
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Permohonan  pendaftaran TPSSS-B3  sebagaimans
dimaksuel pads aval |1} herus  dilengkap  dengan
prorEyVIRFR 1L

a sks pendiren bedan wsahag

b. peta lokas TPESS-BY,

£, peralatan penanganan kedaruratan,

i, memiliki bangunan dan sarann uniuk meRamping
Hampoh berdaaariun hauil pengelompokan
sebagaimang direaiaud dalom Pasal $ avai (2);

e, lokasl penampungan Sampab vang mudah diakses;

{ ridak menceman linghungan; dan

i memiliki @t kelok pergrimpulen dan pengangkisan
Hampah.

[alam  hel permobonsn pendafiaran schagaimans
dimuksud pocla ayat (2] dinystakan enghap, kepals
insianal Bagloongan Bidup kobupaien/ kela meneridikan
mamor registran TPESE-[1.

Pendafiaran TPESS-03  sebagaimans dimakmud  pada
apnl | 1] dikecuaiken vriuk (asilivas Pengebolann Samsah
Spesilik sehagaimana dimaksud dalom Pasal & ayal (5]

Pasal 1K

Pergeliia TPSSS-B0 veng lelah mendapatkan  nomor
reginirasl sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayar [3)
wajih melaporkan penesratan Rampah vang Mengandung
BY puling wsedikit [ [swiu) Joli dalern | (satu) Lahin
ksl bapatl fwali kots.

Ketsntuan lehih Bnj mengenal persyaratan TPS35-R3,
Lalu caru pendalaran dun pclapormn pescatatan Sampah
yng Mengmandung BY distwer dalam Pernturan Menteri

Paxal 19

I'E'J'I.th kowamn  permubkiman, Kiowasan  Romderalad,
kawiusan  induste, leowasan  khuses, fasildas wmuans,
fasilites  sosial  den  fembiss  |lamnya schagaimana
dimaksud dalam Pasal 15 ayat (1) harul b vang  1lah
memiliki Wwmpsl peoyvimpanan eementarn Limbah B3,
dajpat  menggunekansiys scbagsl wmpel pongumpulan
Sampal vanp Mengandung B3 dar Kewnsansya.

[2] Tempal . .
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Tempat PETFIMPATIAR semeniarn limbah B3
schogatmana dimskaud pads ayal (1) meogacu pada
krientuan pEraturan  perumndeng-undangan the 'h'lﬂln!_
pengelolian Limbah B3,

Pasal 20

T:rh.-:l:.lp ﬂlmpnh yvaung  Memgandung B3 yang telah
dikwinpullan pods ailites Pengelolins Sampoah Spewsifik
sebhapaimans dimoksed dalom Pasal L& ayal [2), don
TFE85-1  sehapgaimane dimaksud dalam Pesal 16
ayal (3} hurufl o dan/atau pada tempal penyimpanan
sementura Limbah BY seboagunimans dimodosud  dalam
Paanl 19 ayat (1] dilakukan pengungiotan, pengolaha
dan pemeostsan akhir,

Tatn core  pergmnghuten, pengolaboan  Sampah  dan
pemrosesan  akhlr Sampah  veng Mengandung B3
schagaimana dimaksud peda ayar (1) dilaksanakan
LES TR dengn wetentiamn peralisran
perundang-undamgn di bidang pengelolaan Limbah B3

Bagian Keliga

Penvelengearsan Pengelolasn Sampah yang Mengendung

12

Lambmb Bahan Berbahaya dan Beracun
Pawal 21

Bampah yang Mergandung Limbah B3 schageimana
darmidksind dalam Pasal 2 ayal (1] hurul b berisal dar
rumah angga;

kawasan komerssgl;

Eawannr indiste;

kawasan khusus,

Eawasan permubkimman,

fawilitas sesial;

fomilitam wrsum; dan

fuailitan lninnya. tidak termasuk faslitas pelayanan
seschalen,

SBampuh yeng Mengandung Limbaly B3 sehagilesing

dimeksud pada ayal (1) terdin alas;

&, produk rumah iasgga yeng mengandung Lanbsh B3
dan telak digunakan g

RO RO R

b, bekas . .
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b, bekas kemasan prodok vang mengandung Limbah B3
dan ridak digunagan Ing;
c. B3 kadalusrss, B3 yang tumpeh dan B3 yang tidak
[SF Rl L A1) ip:lll'lfu:.l p-r'al:luk yang akan dibusng
dian farmu
d. produk dar/atau Hemasan lainnya yong bubkan
merupakan sise has! usaha dan/atou kegrainn
Fasal 22
Pengrinlapn  Sampah yang Mengandung B3 scbagmimana
dirmalesid dolam Posal & sampat dengon Pasal 30 Berlalu
secara miulabls mulandss wrhadap pengelolaan Sampah vang
Mengandung  Limbah 03 sebagaimana  dimaksud dalam

Fasal 21,
Bagian Keempat
Pennnganan Sampah yang Trmbaal Akibinl Benckns
Fazal 23

[L] Pemerintah  Pusol, doecrah provinel  dan daerah
kisbuapaten /ot menjpedl  perangiiing  jowab  dalam
pengelofan Sampah yang Timbul Akibat Bencana,

i3} Pengelolnoe Hampsh wvang Timbul Alkdbei Heneane

sebmprimarn dumiaksud e ayal (1] didakishien dengin

ketentuan:

B Bampal veng Timbul Akitse Bencans skals nasional,
dikoordinsdiknn oleh Menlerd,

b. Sampah yasg T.mbul Akibat Hencans skals provinsl,
dikoordinasikan owh gubernur; dan

. Bampah vang Timbul Akibat Bencana skals
kabupatenknta, dikcardinasilean nlekh  bupati fwali
Jama

{4 Dalarn melakukan ponpeloaan Sammpeh vang  Timbal
Alihal Hencasn, sebagrimana dimaksed peds ayat [1],
Pemerintah  Pusst, dserah  provinal don daerah
Kubupaten/kos  menyedinkun  sarans don  prissasana
perpgciolsan Sampah yong Timbul Akioat Bencona secam
aman hag keschatan dan bagkungan.

(M Pengeiodoon  Bampah  yang  Timbul Akioa!  Bencana
dilukulan scteinn penyelamatan dan cvakuasi korban

dan aetalah persiapan slalus sclesamyn darurml bencnhn
diterbitkan aleli Pemerintah Puset stail instansl yang

bernanggung jawal di bidang perangpulangan bencana
wesunl dengan skal kEienoanman.

Frsal 24 .

BK Mo 027H63 A
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Pasal &

Pengelolaan Sampah yang Timbul Akibat Bencans
schagaimans  dimaksod dalam Pasal 23 dilakukan
melalul pensnganan Sampah,

Penangmnan Sempah vang Timbul Aldbar Hencans
sebagnimana dimpksued pada pyat (1) melputs kegatan:

a. peimilabhan,

b pengamgluinn

. pemaniatan kembalk

d.  pengodehan; danfeiau

©  peintoscaan akhar,

Tohapan penanganan  Sampabts  vang Timbiod  Akibat

Rencana sehagaimana dimaksud pada ayat (3 dilakukan

dm;m memperimbangkn)
luipnan wiliyuh Usnbalan Sampal vieog Thisbsal Akile
Bercana;

b besoran dan joms Sumpah vang Timbul Aokt
Bencana;

e nilnl guna Bampah;

d  biwya yang diporlubon,

g Resbapan serann dan praserang pengelobun Sampab;
dan

[ wempal pornruscsan althir yang lerscdm

Dalam  hal sluss  Dencena  lcdak  memungkinkan
dilakukon  penanganan sesunl dengon  tahapan
schigaimann dimskeiid pada ayal (2, werhodap Sampah
yang Timbul Alkibai Bencuna dilakukan penimbuinan 6
loiasi yang telak ditelaphkan.

Pasal 25

Memitehun  Sempah  yong  Timbel  Akibat  Bencana
schupaimana dimakswd dalam Pasal 24 aval [2) hurul a
dilekukan 4i sarana pengelolaan Sampan yang Tewmbal
Akibat Bencarm sthbagemmanm dmmaksud dadom Posal 33
avat (3}

Pemilshan Bampah yang Timbul aAkibar Beocansa

sehagrimana dimaksud peda ayal (1) dikclompokian

berdasarkan jenin Sampnh yang meliputi

i, Sampsh vanyg Mengandung B danfatou Rampah
vang Mengandung Liml=ah BY,

b. bangkai bingtang; dan

£, Sampah lunnys

£ Mengelam polan .
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Pengetoinpolian jenis Sampoh eebagaimana dimaksd

pods ayas (7] depat dieeruakiken dalam hal:

a, besaram, jonis, dan jumish timbulen Sampah tidek
memangkinkan  uniuk  dilakukan  pengelompokoan;
dan /atau

b, fungsi lingkanger hidup peds  Gobasl  tmbulen
Sampah tdak dapst dipuihkan kembali,

Praga| 24

Pengargkuian Sampan yang Timbul Alobat Bencann
schagatmana dimaksud dalami Pasal 29 ayat (3 huraf b
dilakikun terhadap Bampah yang telah dikclompokkan
schegaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2]
Pengingkitar. Sampah saig Timbul Akibal Bencana
sebagaimana dimaksud pada avar |1 wajib menggunakan
alal angkut yang disesuaikan dengan kondisi Sampah.
Ketentuan penganghutan schagaimans dimaksid pada
pyal (2] dapst dikecusikan dalam hal
i lokuxl tmbulan Sampah solit untuk dicapai dengan
alat anghut: dar: fatau
by mlat anghkiil yang tersedia tsdak memada

Pasal 27

Pemanfantan  kemban Hampah ymng Timbul At
Besicana selagaimanm dimaksued dalam Pasial 24 ayat [2)
hurwl © didakukan werhadap jenis Sampah pang depat
langsung dgenakan.

Permarfantan  kemball Sampah  vang Timbul - Akilat
Bencano sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakuwkan
dengan canm:

W mengguns uleng Bampeh uniuk fungs yang ssms
denfatau fungsl vieng berbeds, untuk Sampab yang
tidak menguadurg BI danfatay Sampal yang Tidak
Seagandung Limbah B3, dan atau

b, menggune ulang Spmpar yang mesh  bermaniaat
ST melalud - svmbu proses pmﬂu’l‘mn terictah
dabhuly, wntuk Sampaly  veng  Meogandung B3
dan fmlayg Sampeh yang Menpandung Limbak B3,

(¥ Pemanfzacan |
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Pemanfastan kembali Sampah yang Timbul  Aksban
Hencana yang mengandumg B sebagaimans dimaboaid
pacla  avai 2] hural b dilakesnoksn e dengan
ketembuan peraturnn  perundong-undengan 4 bidang
pengehdsan Limbah B3

Pasal 28

Pengnlahan Sampah yang Timbul Alkibat Bencana
acbagnimana clmaknud dalom Poasal 349 ayal [2) bural d
dilakudian scswad I'.‘|El'.|ﬂ'l'l. ]::r]i:i Elmp.ﬂ'l hansil FI!I'h“.IhIH
sehngrlmana dismaksad dalam Pasal 25 ayat (2],

Pengoloban Bampah  vang Timbul Aldbat Bencana
lcl;q:.gllrruqm dirmakaud paci a:rnl. {1 dilakukas uniuk
miengubsh silat, koemposks], aan/steu volume Sanph

Perigolahan  Hampah wong Timbul Alobat  Beneana
sehagaimans dimasxscd pads evat (2] dilakukan (erhadap
jenis Sampah vang tdak dapat dimanfaatkan kembadi

Mergolahan  Sampah  yamg Timbul Akibst Bencana
sebagalsans dimaksud pada ayvat (1) dilakuksn dengan
AT

i o g mter;

e rrmul

stabilisasl den scldifikesi; dan/atau

cara  lain  sesuni  dengan  perkembangan ey
pengetahuian danfatau telmnodogi.

Dalam melabukan pengelehan Hampeh vang Timbul
Aki*m® Hencasia berups Sampah yvang Mengandiung B2
dan/atau  Limkan B3, Pemerniah Pusat dan/stau
Pemeriniah Dacrah dapat bekerja sama doengan badan
usaha dan/ataw kegiainn peneslahan Limbah B3,

Tata carn kerjasma antars Pemerininh Pusat dan/etay
Pemerintuh  Deorsh  dengen  badan  vsaha  dan/eisu
kemutan pengolahan Limbali B3 dilsksanaksn sesus)
demgan  ketentuan Beteatuan  peraturan  perundang-
undnngin,

Efnop

Pasal 29

Pemrosesan eklir Bampab yang Timbul Akl Bencani
sebagalmann dimaksud dalam Pasal 24 ayal () huref o
difskukan terhadap  Sampah  veng  tdak  dapat
dimanlaatkan dan/atou diolah,

(3] Pemmsesan | |,
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(4 Pemrosesan akhir Sampah vang Timbul Alobal Bencunae
schagmimans dimaksud pada syval (1] dilabukan di
Temnpst Permroscsnn Akhir dengan menggunakan:

A, meleds lahon afug terkendal];

B, metode lahan urug sanior; danatEu

¢ chrs  lar  sesusl dengan  perkembangan  idmu
pengriabwan dangatau Seknclog.

(3 Pemepsesan akhir Sampah vang Timbad Akibat Bencans
chlaksamakan  sesuan  dengan  ketentuan  perofuran
perundang-undengan o1 hxlang pengelolaan  sampah
rufmah  tangges can sempsl scjenis  sampah  rumah
Lt

Pasal 30

Ktedituan  lebib  lasjul  mengenai ats Cers  penassgssn
Sampah vang Timbul Ak Bencana scismgidmana dimalsud
dulam Pasal 23 sampal dengan Pasal 29 diaor  dalem
Peraturan Mcnien

Pusal 31

Penpnganan  Sompab yang Timbal  Akibat Bencana
sehagammans dimaksud dalam Pasal 34 sampa: dengan

Pamal 29, merjudi bogion reneana kontigensd penanginilangan
bemcuiin & dieswh

Bagian kelima
Penanganan Puing Bongharan Bangunen

Puemil 37

1] Pengelsln kawosan permukiman, kawasen komersial,
kawassin indusin, kwwssan  khuosas, Bashias  uamam,
fasilitan sasial dan fesililtas lwinoye wajitn melaboaken
peiungunen Puing Bonglkaran — Bohgunin  vang
dilasilkannya,

(2} Pulng Honghamn Beogunan  sebagaimans  dimabosd
e syt | 1) mesputl
w, bongkaran Dungunan gedung
b, bongkaron prosarana taman dan tempal relresai;
¢, borekerin prasscina perhubingan dan fatau
d. bongkaras prasacana pengairan

Pasnl] 35 _ .
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Pasal A3

Fenanganan Pulng Bongharmn  Bangunen  scbagaimans
dimnlesud dalemn Pasal 32 svat |1) dilikukan dergon ishapan:

fAomE

i

2

pemilahan;
prngumpuian;

pergangkutnmg
pomgoln i dan S anau

peInroscsan akduir.
Fasal 34

Pemilahan Puing Bongkaran Bangunan sebageimans

dimokaud dolum Pasal 33 hural o diladoian di ok

bongkaran.

Memilahan Puing Bonpharsn Banguien  sebagalmans

dimuicand pade avar [1] dikelpmpokian berdasarkan jenis

Sampah yang meliputs:

. mengandung B dan | etau Limbah B3,

b, dapst dulaur ulang;

B EIIFII. dimanfaatkan kemball; don

e, Ucdak doput didour woeng danjotou  dimenfastian
LT T

Famal 35

Fengumpulan Puing Bongkoran Bangunon schagaimana
dimakisued caliom Pasal 33 hurul b dilakuken lerhadag
Bampah vang icleh  dikclompokkan  schagaimana
dimaksud dalarm Fasal 34 ayvar (2],

Dalam  melnkukan pergumpulun Pung  Bongkaran

Bangunan, pengolola Rewasan peemukinen, kewssan

kornervanl, kiwasan mdustrl, kawssan khusus, fasilitas

umib, feslitas wosial dun Tesidites leinoye,  dapat
melakdkon scpdin atau bekecia samn thengan:

o, bmglan  usaba  di dong  pengumpulen  Pumg
Rongkaran  Dapgunan, untuk Puliy  Bongksran
Bangunan yang Edak mengandung B3I danfatao
Lamnbuh B3;

b, pesguinpul Limlsb B3, uniuk Puing Bongkanin
Bumgunon yong meagendung Bl danfatau Limbah
M3 dan) sy

. fmsilies . .
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. lasilims Pengelolsan Sampah Spesifis scbagaimana
dimapksud dabn Pasal & ayat (B) dan Pasal 7 avat (1),
untik Puing Bongkamn Bangunan yang mengandung
HE elan) stau Limbah B3

Pazal 36

Pengarngkutan Poing Bonglkaran Bangunan schagaimana
dimaksiid dalaim Pesal 33 hurol ¢ dilabouloan diri;

6. tempat pemilshan Pubng Bongkaran Bingunan, aisu
b. tempat pengumpuban Puing Bongkaran Bangunan,
Penginpgkutan Puing Bongkaran HBangunan dilahukan
untuk memindahkan Sampah schegaimsns dimakeaud
pada wyat (1) kepada:

n. fasilites pendouram ulnng;

b, fasdlitos pemanioatan kembals; atew

i fasilites peisgalsbhan

Dalam  melakukan pengangkutan Puing Bangkaran
Mangunan, pengelols kawasan permulkiman, kawasan
komeralal, kawssan industrl, kewasan kbusus, lasilias
umum, fesilias sosial dan fasiitas linmya, dapat
dilakukan sendirs atan bekern sama dengen mhak lain
yang melakukan  usieha  danfetau  kegiatan jasa
progiipghutan,

Pengnnghatan sehagaimann dimaksad poda ayat (1) wanb
mengiunakan alal anghut veang disesunikan  dengan
hoanlisl Puing Bongkaran Banglanan

Persggunaan alat angion scbagaimana dimaksud poda

ayat (1) dilaksanaxan scauni dengen koleniunn peraiurn
perundang-undamngn 0 bidang perfubungsn

Pamal 27

Pengnlabian Miing Honagkoran Bangunan schagaimana
dimenksuel dalam Pasal 33 huro! o dilskoken seswsl
dengan |ente Sampah  hazgll pemilahan  eehagaimana
dimakaud dalum Pasal 34 avat (2],

Pengolahan Puing Bongkeran Bangunean sclegsimana
dimakend pads avat (1) dilakubans ok mengubah eifa,
komporgsd, donfutau velumeo Sumpah,

13} Pengolahan . . .
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Pengolahon Pumg Bonghkaren Bangunan dilaksanaksn

AERIRA, dengan eteTituan pEraturan

plrruhl:hﬂl unilnrignn o bicang:
pengelolaan  samaeh Fuesh angge dan sampah
sejenis  sampoh  romah  wegnes,  uniuk Puing
Bongkaran Hongunen yung tdak mengandung B3
danfataua Limbah B3; dan

. penpgelalaan Limbabh BY, oniok Pung Bongkasan
Banganan yarg mengandung B3 dan/sau  Limbah
[Li B

Pasal 38

Pemrosesan  akhir  Pulag  Bongkaran — Bamgunan
schapgaimana dimaksud dakum  Pasal 33 huraf e
dilakukan terfedap Puing Bongkaran Hanpunan vang
twlak dapat dimanfastsan dan/nlaa diciah.

PFemrosesan  akhir  Pulng Bongkeran — Bangunsn

echagntrmmana  dimakecd peda ayat (1] unmk Puing

Borggkaran  Rangunen  yang  bdak mengandung B3

chilmkukan i 'I'tmpll Pemrosesan  Akhir  dengan

MmenEInLkan:

a. meiode lahar uneg serkendal;

b, metodke lahan umg-uﬂ::-:r dan fatau

¢, cam g sonua &T‘ln pr:rh:"ml:-n.-n plmui
p:nrl.l]ml.n dlan /atan el

Pemroneaan  skhir  Puing Bongkaran  Bangunan

dilnksanakan scsiaad  dengan  ketentuan  peraturan

prrundang-omlangas & bidang

g pengelolaan sampah rumah wangga dan  sampah
sejenis  sammpal  romah  magps,  untuk  Puing
Hongknmn Banguran yang tdak mengandung BA
dan / wiau Limbah B3; dan

b pergelolaan Limsah B3, uniulk Pulng Boagharan
Banpunan vang mengandung 53 danfatau Limbak
B

Pasal 3%

Pengelola kawassn permukiman, kewasan komersaal,
lewwasan mdistri, kowasan khosus, fmmbtas umum,
[anilitas  sosial dan  (asiBtas  leinnya  selbagnimana
dirmaknasd dalam Pasal 33 sya (1] wajib menyesun
rencens petanganan  Pulng Bongksran | Bangunen
scbelum dilakukan pemmbongkaran bangunan

|2} Rencama. . . .
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Rencans  penongunan Pulng  Bongharan  Bangunen
schagaimans dimaksud pada ayet (1} pabng sediki
mEmual  tahapan  enangansn | Puing Bongkaran
Rangunan  selagiimans  cimekscd  dnlam  Pasal 34
mampai dengan Pasal 38,

Bagian Keemnm

Peryelenggaraan Pengelolnan Sampah yang

Becura Telonologi Belum Dupat Diolal

Pasal Ay

Pemeriniah Pusat, darteh provinm dan daernh kabupaten |
Ralm h:-runul,mg jwab  melakukan  penangansn  Sampah
yung Secara Toknologl Bebhum Dapat Diolek

i

3

%)

Pa=al 41

Gubernur stau  bupat fwall kotn dopat  mengusulbon
Bumpah uansk ditctapkian menjadi Sampah yang Secira
Tekraog: Helum Dopat Dialak,

Usulan  schagaimana  dimoksed  podon  oyet (1)
disempaizan Aepads Merten disertal dengan informes)
MChgenL

. sumber Sampah;

b. jeris Sompah; dan/ateu

t. kormmkicnsik Sempeh,

Terhadap usulan penetwpan penin Sampah sehageimang

dimahaud pada ayat (2}, Menten melokukin poagljlan

beruipa:

g polens dampek terhadap hoghungan hidup;

b, bentuk penangenan Sampeah, jika jenis  Sampah
tersrbid secara teknolog dagat dodeh; dan

o, akemstll pemanganon Sompab, jiko enis Samgpah
terae bl secnim l:h.nuh:‘ atau belum dapat diolah.

Pengknfinn  scbagaimans  dimaksud pads  aval (@3
dilabuban melalul koordinasl dengan

a. menter yang menyelengarakan EruasaAn
pemerintahan i bidang perndustran;
b, kepals femiags pemerintahan nonkementorian yang

menyelenggarakan wrusan penglkajlan din perctapan
weknokigl; don

€, menler) | .
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e, menterl alau kepala lembaga pemerintah
nonkementerian terkait,

(5 Hamal penghajian sebagaimans dimaksud pada ayar (3)

brerupsa
a. Sampah secata teknolog dapat dislah dan bentuk

PCNANGERNanE;
b Bsmpah sccorn teknclogi belum dapat disinh dan
eliernalil penangnnanmya.
Bagian Kenguh
Perrpebenggamsnn Penpelnlann Bampah yang
Timbiil Beenra Tdak Peiwostik

Pazal 42

(1} Pemerintah Pusat, doeroh  provinsl  dan doerah
kabupaten/ kota, pengelola kewasan atau lasilites, atau
soliap Orang wajll melabukan pengelolaan Sampah yang
Timbul Beears Tidok Periodike

{3 Sampab yang Timbal Sceara Tedak Perodik mchpuati:
A E.l:rnpq:h. YHNg timibud darn lu:iiurjrl muassal:
b Bampah berokuran besar; dan
. Sampoh yang tmbal & pesisir, laut din perakran

daratan.

[ Pengelolaan Ssmpah yang Timbul Socars Tidak Periodik
sehaguimana dimaksiad pada avat | 1) dilokekan melalui
i pengurangan: dan
b. proanganan

Puragral 1
Pengurangen Sampah yang Timbul dar Keglatn Massal

Pazal 43

{1} Betap reng vang menghasilkan Sampah yvang timb
dori begiaten mosssl wajllh  melolulon  penguringan
Sampah

@) Pengurangan Sampsh sebagaimana  dimaksud  pada
ayal (1), dilaleiskan meeinlui:

i pemboatosan timbulan Sampaky
b, pendsuran uisng Sampak; dan/etau
o. pemanisatan kermbali Sampah,

(3] Pembalasan . .

BK Mo 02TET2 A
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Pembatazan umbulan Sampah schagumana dimaksud

pade ayel {2 hural o dilakukan dengan cara;

a. menggunmban  bihan baky  poodikad  yang  dapal
ditlaur uhng donetan dimaniatkan  loembeali;
o sk

b mengurangl penggurman  bahan  keglawn  yang
mengandung B3 don /et Limbah B3

Pendauran vling Bampeh schagaimans dimaksud pada
avil (@) hured b dilekuben dengan cars memanfaatkan
Sampah vang timbul dan kegiatan massal menmd
barang yany bergunn sesclnh melalul proses pengolalan
toricthih bl

Pemaniaaten kombalk Sampah schagaimane dimakesud

podn aral {2) hunal ¢ dilakukan dengen cara:

a  mengiuna waay Sampah uniuk fungst yang sama
dan fatan furgs! varg berbeda; dan/aa

b mengpuna wvlnng bagian dar Sampah veng mash
berrmanfael tange rsbalul sunlu proses pengolahan
terlebit dadul,

Pasal 44

Benap (lmng yanp menghasilkan Sampah yeng timibil
dari kegatan massal waph mcolskukan  proamganan
Sampah

Penanganan Sampah  sebagaimans  dimaksud  pada
awat |1) dilakukan melslui

e IEITI“IJ'I..FL,

k. ;rnp.ll'npul.nn.'.

. pengongkotan,

o, pengolaban; dan/atau

e pemosssen akhir,

Pasal 45

Permilobmn Sampah wong tmbul dari lcginlan massal
sebapalmans dimaksud dakam Pasal 44 aval (2 horal &
dikslempokkan merjadi

4. Samgmh yung Mengundung B3 danfetau Smmpah
wang Mengnncking limbah 13,

Sampah yang mradioh tesums

Samijah yang dagal digunakan kormbel,

Sampah yarg dapst didour wWang; danfsisu

Sampah lninnya

2 [P

[2] Pemilohan | |
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Pemilalean Sampah yang timbul dari kegiaman massa)
dilaleuksn i Jokuwi keglaten  omassal | dengan
mengguniskan wadah seaunl dengan kelompok Sampah
s¢bagaimana dimaksud pade ayal |11,

Pasal 4

Penpumpulan Sampah vang tmbul don kegiatan mosssl

scbagaimans dimaksud delem Pasal 44 ayat (2} huraf b

dilakubmn di lokesi kegatan scsual dengan penm Sampah

Vel lerpilnh,

Dalam melakukan pengumpulen Sampah yang thmbuol

dari  hegiatan  massal  sehagaimann  dimakaod  peda

ayal (1), Setiap Orang wajlh memyedmkan  (empol

penpurnpulan Sampah

Tempat peagumpilan Sampah scbagaimana dimalksued

padn ayot {3) wajib memenuhi perayarmtan;

i desain dan konstruksl  yorg mampu melindung
Sampeh dan hujan dan sinar malahers;

b memilikl penerangan dan ventilasd;

c. lanim donor kocdop oir; dan

d. egiatan teta grahe fouse keoping),

Terhuulap Rampah yung telah wrkompul 4 tempat
pengumpulan  Sampah  schageimona  dimaksud pada
ayal () waglh  dilakukan  pergungkulan dengan
Retentuen:

d, Pk lama 2 [STFE | hary u.']:tdl. E-d:lﬂpn!'l d.l.hul'nphﬂa.'ll,
uniuk Sampah vang mickah terursi, Sampah yang
dﬂpnr digunakan kombali, Sampah yang dapat didaur
ulnng dan fotsy Sampab ladnayn: don

b paliey laamee 3 fdua) han scpak Sampih dikumpullsn
alay  sstelah egdatan  massal sciesal dilakukan,
unfk Sampah yang Mengandung B3 dan/atau ama
Bampeh veng Menganduny Limbah B3,

Mannl 47

Pengangkitan Rampah yang thmibns! dar kegiatan mases

schognimans dimaksud dalasm Pasal 44 ayot (2] huruf ¢

dilakukan dun ernpel pengampuban ke

a  fasilitas Pengelnlzan Sampah Spesifik yang disediakan
Pemeringah  Puzar  atau  pessanfast Limbah B3
dun feiey pergolah Limbuh B3 yveng berizin, upiuk
kelompok Bampah yang Mesgendusg B3 doen feteu
Samgpah yang Mengandurng Limbah B3 dem

v e |
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b TPS. TP8 2R atau Bank Sampah, untuk kelompok
Summpab vang mudak ferural, Sampah yang dapast
diguinnkan kembali, Bampah yang dapat didaur ulong
dnn fateye Bempah lninsva,

Pemanfaat donfalay peogoaah Limbah B3 schaguimana
dimakaud pada ayal (1) burad & wajib  mengikuat
kelennsan  perstoran perundang undangen ) bedang
penpelolaan Limbat B3,

Pasal 18

!-'l:l'l.Finh.n &.mpﬁl: ymitg, tbrmlwil dar h-g:i.nllh minssal
scbagaimona dimaksud dalam Pasal 44 syat (2] hurul d
dilakukan seawun dengan ents Sampah hasil pemikaben
srhagnimona dimaksud dalam Posal 45 ayme [1)

Pengolahan Sampah yang timbul dan keglatan massal
scbagumpnn dimmahsud pada avat (1) dilakubken wntuk
mengubah sifat, komponisi, dars/stag vahame Sampah,

Pemppolahan Sampah yang Umbol dan keglatan massal
dilpkranokar ersual dengan kriontuan permturen
perundang-undangan i bidang:

. prigciolaan sampah romah  laogge dmn sampah
sederds sampah rumeh lengge, untuk Sampah yang
bmbul dun kegatan massal yvong tidak mengandung
B3 dup felsu Limbah BY; dan

b pengelolman Limbal B3, untuk Sampah yang fhmial
disri keeglalan massal yung mengandung B3 denfaisu
Limbani B,

Pasal 44

Pemrosesan akhir HBampas yeang timbul dar Regiatan
massal schagaimona dimaksud dalam Pasal 44 ayat (3
huriul ¢ dibasulksn serhadsp Sampah yang tidak dapat
i fmatan dan /alaw diolah

Pemroscsan arhir Bampah yang ombul dan kegiatan

rramsn| dibakmanukan wesys dengan ketentuan peeaturan

porursdang undangan i bldang

g pengelolssn simpal  fumah twEngss dos sampak
weperas sempah rumeh longge. criuk Sampah yang
timaul dari kegatar massal yang tidak mengandung
B dan/aiau Limhan B3 dan

b, penyelolasn
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b. penpeioiean lambah 83, uniuk Sampah yang Dokl
dar kegntan masasl vang mengandung B3 danfatau
Limnbah B,

Pazal 540

Pengelolaan Bampah yang timbul dari kegintan massal

sebagaimans dimakaud dalam Pasal 43 sampai dengan

Pasal 49  wajib disusun  dalam  beniuk  rencans

pengelalann Saompah darl lebapan persiaphn SAampal

dengan dselesaikannyn kegatan massal

Rerwann perngeboluin Sampal schapaimana  dimaksud

Flldﬂ awal i1 |,:qu|15|_ seclikil memiaEt

. pntl:mi}tunchnm!um:umhulanﬁ-l_mmh

b. sarmnn dan prasarans penpelolaan Scmpah;

. lokasi tempat pemilohan dan pengumpulan Sampah;
duan

o tujuen  pengangkuien Sampah dari empan
pengumpulan Bampah

Hencann pengelolan Samppah scbagnimans  dimaksud

jracka  aval (1) harus mendapatkan  persstujuan dar

perangkat daerah  lembuopaten /kota yang membidang

uraman  angkungen  odup ecbelum wegatan  muoesal
ellime e v grarakien,

Paragraf 3
Penangnnon Bampah Boruburan fenar

Pasal 51

Penungonom Sampah berukuran bessr wapb dilekukan

oledy)

m, Aetisp Crang pads sambeenyn; dan

b penpclola kewasan permukiman, kawasan komersial,
kawasan mdusin, saevasen khusus, bhabins umum,
fumilitns moxini don fasilizas lainmya.

Penanganan Sampah  berukuran bosar schagalmans

dirmaksud pada avan (1) dilakukan melatui;

pemikaban;

pengumpabas

PrBgLnEAUIL,

rengulaban; dan

pemrasesan akhir

Pan TR

Pasal 52
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Pasal 52

Pemilahan Sampah  berukursn  besar  schagaimans

dimaksud  dalam Pasal 501 ayme [¥) hurul & wajb

dilakukan oleh:

a. setap Orang pads sumbernva; dan

b pergclols kawasan  Xomersssl, kewssan  khusus,
msilitan wmnim, fasilitas sosial dan fasditas lainnym.

PFemilahan Sampah borukuran  beesr  sebagaimana

deminkaux] packin ayat [ 1) dikelompokkan mangeds;

a. Bampah yang Mengandung B3 danfatan Bampah
LLE ] H:rw.lndunn Limbahk B3,

b. Sampah vang dapal digunakan kembali,

& Bampah yang dapat didaur ulang; dan/atau

d. Sampah lmnnya.

Panal 53

Pengumpulan Sampah berukuren bessr sebagalmans
dimaksud dalam Pasal 51 ayat (2] huref b dilakuknn
bermamann  dengan  hegiatan  pemilahan  schagmimana
dimaksud dalaum Puasad 532,

Pengumpulan Sampah berukumn besar dilakukan pada

fasilitan pengumpualan Ssmpah yang disedinkan oleh;

4. Pemerinish Pusal, decrsh poovinsd, dan dscrab
kabuparen /kots, unul Sampal bDeruWuran  Desar
yang dihasilkan dan wilayah permukiman; dan

k. penpelola kawassn komersial, kawasan  medusin,
mawasnn khusus, fesilives wmom, fesilites sosial dan
femildas lalnmyva, wniuk Sampah berukuran  besar
yung dihasithen den wilaveh pengrlolaanmya.

Dalam  menyohakan fasibias poengumpulsn Sampah
sebagalmana dimaksed pada avat [2), Pemerinlah Pusal,
diseruh  provins, dan dacrah  kabupaten/koim  dan
pengelola kawasan lanersinl, kowmsan industn, kewesan
kbusus, Enilitaa umiem, fasifiles sosial donm Faailicas
lainmya dapai melakukannye sendin-sendid oo bekerja
sarea dengan plhsk lain.

Pazal 54
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Pengungkutun  Samjpab  befukuran  besar  acbagaimana

dimaksud dalam Pasal 51 aval (2) hurl ¢ dilakukan aleh:

a. setiap Orang, dar sumber Bampah ke lempat fasilivas
pengumpulsn  Sieapah  sebagairmans  dimaksud  dalsm
Pasal 53 ayat (3) huna & can

b, pengetola kawesan kamermal, kewoasan nduste, kewasan
mhvsgs, Tesiliies umim, [asiliiss  sosail clmii  Tasklitas
Lufrsrwa, ke tempal fstlicas pendauran ulang, pemenfostan
kembali Sempah danfstay pengolahen Sompat; dan

. Pompermial Pusat,  dacrah  provinsd, dan  deerah
kabugaien fkota  dard  fosilitas  pengumpuilan Sampah
EI!.!,I.III!.I.:‘I. dimaksud dalam Pasal 533 ayvat ) huruf n ke
lasilives pencduuren ulany, pemanfEatan kembali Sampah
dan faisa pengeiaban Sampah.

Pasal 55

il] Pemgnlaban Soampah  borubkures  bDesar  seboapsimas
dimmksud dalam Pesal 51 avar 2§ horof d dilakukan
sexuni  dengan  kelompok Sampah  haml  pemilahan
sebagaimann dimakeud dalam Pasal 32 ayat (2],

i Pengeliban Sampab  berukoran  Desar  sebagalmana
dimakaud pada ayat (] diskukan terhadap Sampah yang
tidnlk dupat didaur ulang nay dimaniastbesns kembali

i# Pengolaban Sampok  berukuran besir  scbagnimana

dirnaksd pada ayal (1] dilskukan dengan carm:

a  menggunakarn Bampabh  sebagni  substitusi  baban
baakar

b. menggunakan Sampah sehogal bohan  balog;
dan/ atau

¢, carm  Iain  sesun  dengan perkermnbsngan  ilmo
pengriahiean don faa teknologl

(4] Poogolahan Sampoh berukuran  besar  diloksanakon
nemni  dengon  kKelenfssn  peraturan  perandangs
undangan di lvdang
i, penpcloksn swmpeah rumah tanges dan samgah
gejrnbs  sammpab rumab  langge, Lmluk  Sempah
berukuran besac yong tdak mengandung B3 dan/
atmy Limlal B, dan

h, peagelalan Limbad B, umuk Bampsh berukura
esar vane mengandung B3 don/ome Limbah 853,

Masal 5
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Pemrosesan akhir Sampeh berukursn besar schagaimana
dimmuksasd dalam Paszal 51 ayar (2) boral ¢ dilakukan
terhadap #Hampah herukuran besar yeng tidek depat
dirmanluatbean dan/atau dislah.

Permroscaan akhir Sampah berukuran besar sebagaimana

dimaksud padi aya) (1] untuk Sampah berulburan besar

yang tidok mengandung B3 donfawsue Limbah B3

dilokuken & Tempnl Pemrosesan  Akhlr  dengan

e g A kA

w, metocks lahan urug terkendali;

b mebode lahan wiug sieniber; danfatau

e cmra lain seaval ﬂ.l'.l‘.l,lﬂ perkembangan dmu
penpciahuan don/ateu ichnokog.

Pemiusesast  akhir  Sampali | berubuieb bewsr

dilaksanakan sesusl  desgan  kelentuan  peraflran

p-:rund-mg-\mdunﬁan i bedang:
penpelolaan sampah rumab tangga dan  sampah
arjenia  sampaf rumeh tengas, uniuk Sempah
feruilciiran  heaar yang tidak mnﬂnﬁur‘ ni
dan/atau Limbah B3; dan

b pengebolaan Limbeh BY, unluk Sampsh berukuran
hesar yang mengandung B3 dan/atau Limbah B3

Parngrnd 4

Penanganan Samanh vang Timbl di Pesisir, Lol den

i)

(&

Frralran Daraian
Pasal 57

Pemerintah  Pusal, deerdh provinsh dan  daerah
kzbupaten/kota melakukan pengelolaan Sampahb yang
timbul di pesimr, lwut, dan perairan doratan

Pengekidaan Sampah veng Umbul di pesisir, sut, dan
perairan  darmaton  dilnbukan melahul | pRRanganan
Bampah,

Penanganan  Sampah  scbagameana  dimokaod poda
Iiﬂi:lmﬂmmﬂ

g b

pengumpulan,

pengangkuisn,

pengolahan; dan /=ty

Pemroscaan akhir

ranEe

Faxsl 58
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Pasal 54

{1} Pemilahan Sampeh veng tmbul & pesise, laot, dan
i daratan sehagnimana dimaksud dalom Pasal 57
myai [3) hurul & dikelompeihkan menjadi:

a. Sampah yeng Memgandung B3 dan/fatay Sampah
yang Mengandiuing Lanbah B3,

Bumpak yanyg mudah terural;

Snmpak yang dapal digunakan kembali;

fimmpoh yang dapet didaur ulang; dan

Bampah laianya,

{ZI Pemilmhan Sampoh vang tmbul di pesmir, Jaul, dan
perniran daratan schagalmeana dimaksud pada ayat (1
dilakukan di lasikiaa Pengelolaan Bampah Spesifik vang
diecelizkan alch Pemennah Pusal, Pemeriniah Daerah
proving: dan Pemenntab Daerah kabupaten ko,

N Dalam peryedinan fasibnas Penpelotsan Sampah Spesifik
sehagatmana distaksud pads aya (2], Pomenintah Pusai,
Pernerinluh Thaerah  provinsd daun  Pemerintah  Doerab
wnbupoien/koin  dapol  bekerja sama dengan  badan
usahs vang berizin.

Fasal 559

pengs

Pengumpulan Sampeh wng ombal & pesasr,  mul, dan
permiran daratan saebagnimenn dimak=ud dalom Pasal 57
ayal (A} henal b odilskukan di lokasd yang dictapkan obkeh
Pomwrintah  Puses, Pemerinieh Decrsh  provinsi  den
femerintah  Daerah kalipaten/koth  osesual  dengan
FEwCnRRENTYE.

oan) &0

{1} Penganglostan Sampah yong timbul di pesisir, laut, dan
perairan darmtan sebappimonn dimaksied dalom Pasal 57
ayar G4 huarof o dilakoken dan okasi peogumpulan ke
[azilinas Penpeiolawn Sampah Spesalik

1) Pengangkuten Samgats yeng tmbnl & pesssr, Lo, dan
permiran daratan schagammana dimaksod pada eyar (1)
waph menggunakan sial snghul sesuai deagen ketenluan
peraturan perendang widangen dil bidang perhubungan

Pasal 61 ..
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Pasal &1

Pengolikan Samoss yang timbul dl peswslr, laul, dan

perairan daratan selagammans dimabsod dalam Peaal 57

ayat (3 buruf J dilakukan sesuai dengan kclompok

Barmpah hasl pemilahan sehagaimann dimaksud dalam

Pasnl 58 ayat (1)

Pengolabhan Sempah vang wmbul di pesssie, e, dan

perairan dargtan sebageimana dimaksed pada ayat (1)

dilakukan terhmdap HSampah yang tidak dapat didawr

ulnrg atay dimanimtksn Kembali

Pengolohan Sampah yang Umbul di pesisie, laut, dan

periiran daratan sehagalmana dimaksud pada ayat (1)

dilakuikan dengan cara:

i, mongpunaban  Bampal selmgai  sobstituse  babhan
bkt

b reenpgunshan Sampah sebagal  bahan  baku
dan /atau

e earm ki sesual  dengmn perhembangan  bma
penperabusn dan staw teknodog.

Pengolahan fempah yang Umbul di pesisls, leu, dan

perairar daratan dilaksanakan sesual dengan ketentuan

peraturan perundang-undangsn di bidang:

i, pengehdaan sampah rumah tanggs, sampah eejenia
sompah sumah anpgen dan ponanganan sampak laut,
untuk Bampah vang bdak menpandung B dan ale
Bampah yang lidak mengandung Limbah BY; dan

b, pengelolaan  Limbah 83, wniuk Sampah vang
Mengnndung B3 dan/alau Sampah yang Mengandung
Limbal HE

Pamal 62

Pemiusekan akhir Sampah yeng timbul di pesisie, Laut,
dan perairan doratan sebagalmang dimakeud dalam
Pamal 57 syat {3 humuf ¢ dilskukan terhadap Sampah
yung limbul i penisir, laut dan peralran dafalan yang
inlak dopal dimanfantkan dan/alay diotah,

Pemmsesan akhir Bampah yang umbul di pessir, laur,
dar, perairas daralin  sebhagaamane  dimakeasd  pada
ayal (1) unituk Sampah yang tdak mengandimg B3
darfazau Sampah yarg ddak mengendung Limbsh B3
dilalukan @) Tempal  Pemroscsan  Akhir  dengan
MmN gELnaKan

m, metode lahan vrag teckendaly

b meiode labon wog saniler, donfalay
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¢ e lain  sesual  dengen  perkembangan dmu
pengeahuan danfatzu tcknologi

Pemrosesan akhir Sampah yang tembul df pesisir, lawt,

dan oerairan  caratan  dldeksanakon  seswal demgmn

ketentuan peratu-arn perundang-undnngen & belang

o, pergelolsan sampah  rumab lenggs dan  sampash
sejeris sumpal rumah taoggs, untuk Sampah yang
tdak menganduang B3 danyaiow Sampah yang tidik
menganding Limbah B3 dar

b, pengelobann  Limbah B3, wntuk Sampah  yang
Mengandung B dan fatsu Bampah yang Mengandung
Limbah B3,

BaB 1
PEMBINAAN DAY PERGAWASAN

Baglan kesalu
Pembirann

Pasal (3

Menten  melakiikan  pembinesn  Poogelolean  Sampah
Spewifik ke puda discrah proves,

Pembinaan schagaimana dimaksud pada  avat (1)

dilakukan mekbu-

6. pemberian normi, stepdar, ;ru-ﬂdu.r. dun Kriteria
Penpelolaan Sampuh Spestlik;

b, diseminasi peraturan perundanp-undangan di bidang
Penpelolaan Sempah Speaalik;

o, pencidikan dan pelntihan di bidsng  Pengelolasn
Hampah Spesifik;

d. fasilias penyclcsaisn persclmibin antar daerah;

fasiltaemi  kerm sama Pemerintzh Daersh

aabupater f koa, badsn usaha dan masyarakai dalam

penyeienggaraan sarana dan presamna Pengelolasn

Sumpuh Speallik; don/atau

f. lasiliinsi bartuan tekns penyelenggarasn
pengembangen sarnne dar prosarana Pengelolaan
Aampah Apesifik

Pasal f+

Cubernur sebogar wakll Pemerintah Pusat melakukan
Fu‘ll:l.m.n.-m h:Fll.d.l. daerak kuhupql-:ﬂ.,-' mlin

(4 Pembinaan . .
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Pemimnaan  whagomiena dirsaksud pada  ayat (1)

dilmboukean melnlwi

b, baniuan eknis,

b bombingen webols;

¢, diseminasi peraruran deerah di bidang Pengelolian
Sampah Spesfil

d. penduliban dan pelabihan  di  bidang Pengelolaan
Bampeil Spesilik; danfetau

g, estlitasl  penyelesdun  perselisthan  Pengelolsan
Sampah Spesiik anwr kabupaten) ko,

Dalam hal gubernur belum  melakukan pembinasn,
Menien  melakukan  pembinaan kepada  daemah
kabupaten /kois ecteaa’y berkoorgingel dengan gubernur,

Paginn Kedua
Pergrwisan

Pumal 63

Menier] melbukan pengawasan terbadap)

. kincrja dacrah peovies! dalum melakukan Pengelolzan
Sampah Bpesilik; dun

b, kehijakan Pengeloban  Sampah Spemfik  yeng
dilerbitleari odch Pemenintah Darrak jﬂ'mrlhll

Cubermur melakukan  pengavwasan  tevhadap kinera
docrah kabupaten/koda dalam mebabubkan Peogelolaon
Sampah Apenifik.

Bupasifwaii  sote  melalukan  pengawasan | kkinerja
Pengelolann Hampan Spedifik yang dilaksaaakan oleh
BN Laans

Pengmwasan  vang  dilpkukan  oloh gubernur  don
bupati fwall koo schopnimana dimaksusd pads oyat (2)
dan ayal (¥ diddsaarkan pata sorma, standar, prosedur,
dur: writenia yvang diatur deh Meniern

Ketemtunn  lebih  lanjul. mengenal  pengawasan
Pengelolaan Sampsh Bpeaifik schagaimana dimidossd
pada aya: (2] dan ayat (3] disiur dalam Peraturan
Digerah

BABIV...
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Pasal G
Pemberan kompenssi aleh Pemerintab  Pusatl  dan/stau
Pemerintah  Dacrah  schogwi  akibal  Penpelolann Sampah
Spesliilk dilubmpnpkon sesuel dengan ketentupn  peratirn
perundsmng-undangan.

BAH Y

EMBIATAAN

Pasal 67
Pembiayaan awms poloksanaan Formtumn  Pemerintab ol
bersum ber diri:
A anggaren pendapasen can belanja nega;
b, anggaran pendapatsn dan belanja deaerah; dan/ atau
0. sumber luin yang sah dan tidak mengikat sesunl dengan

ketentuan peralurnn perundang undangen.
Bag Vi
KETENTUAN PENLTUP
Pasal 68

PFermturan Pemerinfuh  ini molni beelnlos pada tinggal
dindangkan

Agar . .
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Agar  setiap  orang  mengrinhuingm, memerininhkan
pengundnngin Fernlutan  Pemenntah imi dengan
penempitsnnys dalsm Lembaran Negars Bepublik Indonesis,

Critetaplun di Jakuris
pads tanggal 8 Juni 2000

FRESIDEN REFUBLUC INDONESIA,
ttd

VRO WETHODO
Dimdangkan di Jslcaria
paiin tanggal 9 Juni FI30

MENTER] HUKUM DAN HAK ASAS] MANLUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

btd
YASCNNA H, LAGLY
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Baliran sesuni dengan anhinyn
REMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA
REPUBLIE INIDOESEA
il Bidang Hukum dan

PRl 18 wekasggan,
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PENJELASAN
ATAS
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
ROMOR 37 TAHLN 2020
TENTANG
PENCGELOLAAN SAMPAH SPESIFIK
I LiNILIng

Berbeda dengan jenis sampah nmah angga dan sampak scjenis Sampah
rumah tonggn vang penpgelolannmys tclah  distur dalam  Peratumn
Pemenntalh Nomor B Tahun 2013 entang Pengelolian Bampah Rimah
Tangga dan SBampah Sejenls Bampah Bumeh Tangga, pengaberan
Pengielolaan Sampah Spesifik Jaub leblh kompleks dan beragam. Pasal 2
oyal [4] Undang-Undong Momor 18 Tahun 2008 teniang Pengelolaan
Bampah menyebutkan babwe Sampah Spesifik tesdin atas: Sampah yang
Mengandung B, Sampah yerg Mengandung Limbah B, Sampah yang
Thmbul Akibatr Bencana, Pulng Boogkaran Banpunan, Sampash vang
Secara Teknologl Belum Dapat Dolah, danfatey Sempah vang Timbul
Becara Tidak Periodik.

Bampah Spesiflk mergpakan Umbulen Sampah yang perly penanganin
P T qﬂiﬁh. baik Eanens I'.alr.l]:lui.-l.L‘.hn:,-a, virlumsenya, Irekuensi
tumbulmya ataupun karena [Ektor lainnye yang memerlukan  cars
penanganan yang tidak normaiif beruratan, wmpd memeriukan seai
metndalogh yang hanva sesual dengan ailunal dan kondiad terientu. Olch
karena itu, ponveicngguraan perigeolawnnyi tedak dapal didankulken secara
seragem yeng beraku uniuk sernm enis Sampah Spesiik, melabnkan
periu dilakukan pengenalan yang mendakam darl setlap jenls Sampah
Speafik dan  demikon  pala  perlu  pendekaton  termendiry dalam
pengrisdnannyn

Berdusarkan Undang-Undang Nomas 18 Tahun 2008 wntang Pengelolsan
Sampah, Pengelolian Sampah Spesifk juga didisarkan pada dua
pendekatan ulama yaifu! pengumangan yonmg mencakup pembatosan,
pendauran wlang dan pemaninaton kembali, serta penanganan yang
mebputl kegiaton pemilehan, pengumpulan, penganghkutan, penpgalahan
dan pemensisan akhis, NMamun karena sdsnya perbedaan darl maskng-
masing jenis Sampah  Spesillk vang  cukup  signifikan, moka
penyelenggaraan pengelokan jenis Sampah Spesifik terscbut diatur dalam

punal
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pasal dam ayar vang berlanan. Sesual dengan amanal Undang-Undang
Momor 1H Tohun 2008 wracbut, dalam actiap pengelolsan jenis Sampah
H-pﬂli‘l-'lll-. dl'u'Fl.j'lthI.l'L adarya lwhap pengurangan skatpun p:".mlﬂllll.l'l-.
lorunli wniuk jenis Samoah vang Timbul Akibal Bencsrs. Demikiin pala
untik lahep pemanfatan Woemball delam mingks mengunengl beban
lingkungan dan efisiensi pendoreginaon sumber dava alam jugs didorong
pgar dilnkukan, memur uniuk jenls Sampah vang Mengandung B3
dan/atnu Ssmpah yeng Mengandung [-mbah B3 peru dilakukan secarn
tereendir] sesusi dengian keteniuen perntuimn peeisdengg-und sngen.

. PASAL DEMI PASAL

Pasal |
Cukilp jelas.

Pasal 3
Culmp jrlas

Pasal 3
Ayarll)
Cukup las,

Aynt [2)
Koordinaosi dalom Peagelolann Sumpah Spesife dilakssnabsn
ursluk menjurin Baliwa Sampeh Spesifil lerkeloln dengan belk
dan sumber Sampak: sampai cengan pemeesesan alchir

Prasail &
Ayt (1)
Culup peins.

Ayat (2]
Hurulu
Yang dimaksud dengan “pembalesan  Uminldan  Sampah
Hpesifik® asdakah upaya meminimalisasl timbulan Sampah
vang dilakiuksn scak scholum dihastlkannya suatu produk
dan | atau leemagan peodul sampal dengan saal berakbirmys
kogunaun prodilk donjfatay kemasan produk.  Contoh
implemeniasl pembatikssn Umbuelen Sampah antara lam:
1. penpaunasn baramg dan/atay bemesan veng dapsi di
daar ulang dan mudak wrura alen proses alam;

2. mcmiatas .

SK No 0ITERT A
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4. membalasl pengeunsan barang danfalau kemasan yang
mengandung B3; dan/atsu

i mengeloln prioggiuniasn barng dan/alog kempsan sl
pukii

Husrul t

Yang dimakaud dengen “pendacran ulang Sampah Spesifik”

adulal upays memianfastkas Bampah menfadi barang yang

bergune seretah meslul susiu proses peagolsnen terlebih

ol b,

Hurmf ¢
Yarng dhmaksn! demfan “pemaniasion komball Sampah
Bpesifik’ adalah upsyn wntuk mengrana ulang Sampih
RCALLAT I:IEHII:H fungai VENE samE Bt fumgsi vang herbeda
dun fatau menggurea wang bagian den Sampah yang masik
b rracifaar anpe melalul suain proses pengadahan terlebih
dmkala.

Ayl (3
Huwril 5
Yang dimaksod dengan “pesilaban®  adalsh  kegistan
mengelompokkan dan memsahlkan Sampah sesual dengan
Eais 1
Hukruf b
Yang dimaksud dengun “pengumpubbin® adalab  Kegbetan
mengambal  dan  memindebkan  Sampeh  dar  sumbers
Bompah koo THES atmu TS AR

Huruf ¢
Yorg dimaksud dengan "pengnnghkutan” adalah kegiatan
membnwa Sampah das siasber SBampah atau TPS menuju
TPAT ate: TPA dengan menggunikan kendarman Bermotor
atan  odalke berrmsdor yang  didesdbn  untok  mengamnghut
Sampah,

Hurul i
Yang dimaksukl dengan “pengolshan® agalah  Segiaian
mengubah  kirasterisiin, womposis, danfatsu  jumlah
Sampah

Hural e
‘I"nngldirrlu.ku:d :l-:n@qn “pemrowrsan akhir !-.ru,pnh' pclaiah
keginlan mengemballkan Sampah danfatou restdu  hssil
pengmiehan sebeoumnye ke moda LINEHUngan Sccars aman.

Ayal (4 . ..



Posal B
Ayat (1)
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Ayl (4]

Cukup jelas

Huruf a
Yang chmaksd dengan “rumah langgs” adalab aktiatas
yang ada di rumah langga, antats lain aktvites dapur,
nltivitas ST imu ki iy s, nlitivitas
parsl/ perbenghelon, skctivitss ruaegan  delam o,
aktvitas perlamanzn,

Hiuril b
Yanp cimakosd dengmn “kewnsan komersial® antera bain,
pusat perdapengan, pasaer, pertokoan, hotel, perksnluran,
restoran, dan tempat hiburan

Hurud ¢
Yong dimekeud dengan “Rawasan indusiri™ sdoloh lkewsman
ternpal  pemuosatan keglatan  ndustel  wang  dilenghkapl
denpgan praaarand dan  sETRna | pONU) ARG FAME
dikembengkan dan dixelola oleh perusahesn  kewasan
insduatn yang telah memilil izin usaha kawason industri

Hurul d

Yang dirmaksud dengan “kawazsan kbusuz® adalsh wilsyah
vang bersifat khusus vang digunakan untul ke pentingan
nasonal/berakala  mpasienal, mealnym, KawneaRn  cagar
budaya, lnman nasionnl, penpembangan indusie stratogs
dan pengembangan Lekmsologh tinggi.

Huruf ¢
Kawnnan permuldman melpul kawasan  permmuiddfien
dalam bentuk klaster, ppartomen, kondominiun, asrama
dian sejenisnyi.

Huruf [
Yung disnadaed dengan "lastlilas soelal® antora bin, remah
ibadah, pantl esuban dan pants soxal

Hurul g
Yang dimaksuxl dengar “fasiliias umum® antara lain,
termitnal anglutan umeh, staaiun gerela apl, pelabuban
o, pelnbuban wdara, tempat pr:'lnl:rl'hrrrrri.ln lendarman
urwm, lamarn, wlan dan Brotoar,

Hurulh . .,
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Hurud b
Yarng dimnksud dengan “fasdlitas lninmya® adslah yang ridak
termasuk loiwasan loomernaal, kawasan khusus, [aamblas
soakel, fasitlins umom, antere lein romab iehanen, lembsgs
pemasvarakatan, mwasan pendsdiken, kawasan pariwissls,
krwasan berikat dan pusat kegmian olidhragn

Myat (2}
Hiaruf =
Conloh produl remsh longge veng mengandung B3 dan
tidak digunakan lagl antars lmin ol bekas, akd bedos, dan
kain terkontaminas B,

Hurud b
Contoh bekas kemssan produlk vang mengandung Bl
aniara laln bekas bemasan mackiisida dan pestisida, beloas
kemasan [ungsada, bekas bemiisan distnbekitan, dan belas
kemasan obeat

Huiruaf &

¥ang diraksud dengean *berang  clekironik  vang tidak
digunakan lagi® adalah barang elektronik  dan/atau
elekiriknl yung bissanys dioporesikan dengon batersd atog
limirik yanig sudal Udak (orpakal atou dibuang okch pemilik
terakhirnya. Sampah clektronik dan elekirikal aniare lain
baterei kering, video Kaset recorder, antena, pemutar DVID,
sl homunikasi, personal compueter, lapfop, stereo syRtem,
(axsbmill, prnder, kipae angin, meatn pembersdh wdara,
miver, mesin pembual robl, pomanggang rotl, meosln cuci,
AC tebevisi, umpu, dan seinikin

Huruf d
Culkup pelan,

Ayan (3)
Cukup jelas

Fasal 6
Ayal (1)
Eukuplprl.i.'l..

Ayat 3]
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Ayat (2]
Huruf a
Yang dimaksud dengan “pembasiagan limbulan Saempah®
adialat  upays  meminioslisesl  ddmbulan  Sampah  yang
Mengondurg B3 yang  dilakuksn  sejak  scbeiem
dibasilkanrys suate produl danfasg wemsassn  produl
sampal demgan  smat  berakbimyn kegunann  produk
dwr /ata kemasan produk

Hurul b
Yang dimaksud dengan “peadauran ulang Bampah® adalah
upmyn  memanfastkan  Sampah  menjadi  barang  yang

berguna sstelals melalui suatu proses pengolahan terlebib
dahilu

Hund ¢
Yang dimaksud dengan “pemanfaatan kembali Sampah®
adalal upays untek merggune wlang Sampah  sesual
dergan fungsi yang sams amu funge: yang berbeda
dun ety mengeung Wang bagian der Sumpah veng masih

bermanlaal fanpa melalie suslu proscs pengolahan terlebih
dahuli

Aoyt |3
Cukup elas.

Ayat [4]
Pemnfosian kembafi Sampah veng Mengandung B3 harus
memperhatilban  sspeh  keschaton, aspeok  Gngkungan  doan
mencegah terjadinys perccmara,

Avat |3
Cubup jelpa,

Ayat (6]
Cukup jelas.

Aoyat [T)
Culeoup jelpn

Pasal T

GX Mo OITRO1 A

Ayat 1)
Cukup jelas.

Avat (3], . .
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Ayan (2
Yang dirmaksud dengan “pengeiolaan lanyutan® adalah kegiatan
untuk menwaliatkan, mengolab dan/ates menimbun barang
clekironik  dun/staw  clekirika!  sewuni dengan  ketontumn
peraluran perundang-undangsn di bidang pengelolann Limbah
B3

Pasal &

Cukup jrlas,

Fusal %

Cukup jelas

Posal 10

Cukup |elas.

Pasal 11

Cubup jelas,

Pamal 12

Cuhiup jelas.

Pasal 13

Cuiloup jelas.

Pesal 14

8K Mo G2THII A

Hiuruf a

Yong dimaksuwd dergan  Cpertaban” adelah kegpaben
mengelompokiknn don memishbon Bunpaly sesusi dengan jenis

Huruf b

Yang dimeakwid dergen  “pengumpulan”  edrlah  kegiatan
mengambil dan memindahian Sampah dan sumber Sampah ke
TPS ataw TPS 3R,

Huruf e

Yang dmmaksud dengan  Cpengangkutan”  wdalah  kegatan
membows Sampah dari sumber Sampah atag TPS menuju TPST
atoty TPA dyngan menggunihan kenduraan bermolor alou tidek
bermotor yung didesaln untuk mienganghul Bampeh

Hurul d

Yang dimakmod dengan “pengolahan® adalah kegiaten mengubah
karnkicrstik, kampanial, don fetans jumbah Barmpah

Hurual e |,
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Hurul e
Yang dimaksud denpgan “pemroscssn akhir Sempah® adalah

kegiatan  memembatken Sampah dan/atau resldu  hasd
pengolaban sebeiomnye ke medin Anglrangen secom Grmn,

Pesal 15
Cukup jelss.

Pasal 16
Ayal (L)
liurul' s
Yang dirnakaiid dengin “wilavah permukiman® adalah vang
tidak fermasuk dalem kawasan permukiman. Contohnya
antara lain peromaban,

Huruf b
Cuokiuap jelag.

Avab 1
Culoup jelos.

Ayal (1)
Culup welos.
Ayat [4]
Huruf a
Yang dimaksed dengan "badan usaha yang meclakulan
ussha dan/ateu kegotan pengelolaan Limbah B3 yang
bermn® acdnleh badan ussha vang memiliki periginan di
bidang pengeiolann Limbah B3 sesusi dengsn ketenfusn
peraturan perundang- wedangge.
Huruf by
Cubnp jelas
Pasal 17
Cukup |#las,

Fasal 14
Cukcup jelas,

Pasal 19
Culcup pelas.

Famal 20, .,

SK Mo IRTEYT A
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Paaal 21

Agyrat (]
Hurul @
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Cuikup jelas,

Yang dimaksud dengan “pemrosesan okhir® adalah kegatan
penimbninan Llambak B3 sesum dengan Eetentuan perataran
perundang-undangan bidang pengebolaan Limbesh B3

Yang dirmaksud dengan *rumah llrluﬂ' miliilaly altivitas
vang sin di ruman toage, antare loin aktivites dopur,
whkthvilns kamar  moandi | daen Ll nktivitas

garasi perbengkelan,  aktivitas reangan  dalam  rumah,
aktnilas prrtamanan.

Huruf b

Yang dirmabsesl dengan “liwsssn omersial” antars lain,
pusal perdagangan, pasar, periokoan, hotel, perkantorsn,
restoran, dan tempan hiburan,

Huruf e

Yang dimaksud denguan “kawasar industr® adalah kawasan
fempat pemusatan  kegiten  industrl  yang  dilenglapi
dengan  prasarani dam  sarana penun@Eng  yang
dikembanghon dan dikelos ofeh perusahoan  awsssan
industr yang telah memaliki win wsshe knwaman Indoste,

Huwrul d

Yamg dimaksod dengan “Bawasan khusus” adalah wilayah
yarg bermifil kbhusis yang digunakan untuk kepentingan
nasiopal/ berskals  pasionnl, misalnya, kKowiessn cegar
bisdaya, mman rasionnl, pengemmbangan indusin strabegs,
dan pengembangan leknodogh tnggi.

Huruf e

Kawenan pormukimor, melipati kowasan dnlam  bentuk
klusicr, spariemen, kondeminlum, asrams dan sejenisny

Huruf §

Yang dimakmud dengan *funiltas sosial” antars lain, rumah
ibscah, panti asuman, dan pant sosial

Hural g .
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Hurul g
Yang dimaksud doigan “hsilitas umum® antara lain,
terrninnl wagkulan umusn, stashin kerta ape, pelabuhein
lanst, pelabuban wdara, empal pemberbentian kendaraan
WM, larmary, jasacs, tan ineloar.

Husruf |

Yang dirmakeisd decgan “fasilias linnya® ackaleh yang tednk
termasuk kiwasan lownersinl, kaoweasasn Whieeas, (et
moadal, [aellitas uraum, antara Bun rumah hanan, lemboge
pemasyarakatan, kawasan pendsfikan, kewesan parmwisata,
kawasan benkst, dean pusat kegasn olshrega keoush
fagilitan pelayeran kesshaten seperh rumabh sakit, klinik,
dhn pusat koesehutnn mosyaraliag.

Aval [
Hurul m
Contoh produl rumain tengg yang mengandung Limbsah B3
dun tdak digunakan lagl antare Win ofi bokas, aki bekas,
kmin terkontamisnns B, soaukan, dan hapas yvang terkend
disrah,

Huruf b
Conlob bekas kemoann produll vang mengandung Limbah
Bl antars win bekas komssan insckisedn dan pestisida,
bekas kemasan fungiside, Yekas kemasan disinfekian, dan
bewas hemasan nhat

Hurul ¢
Contoh B kpdaluarsh, B3 yang lumpah dan B3 vang tidak
memeniuhi  gpeaifikarl produk yang akan dibuang antara
lan cbal-obatan dan produk  ladaluarss, produlk yang
mepguncung B yerg kemnsanngn russk, dan kain msjun
yang terkontameasi B3,

Huruf d
Culiup jetas,

Pasal 22
Cukup jelas,

Pasal 33
Cukup jelas,

8K Mo M27R9 A
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Pasal 24
Ayan 1)
Cukup jelus
Ayat 2]
Hurul &
Yang dimaksun dengan "pemilahan®  adalah  kegiatan
mangelompokican dan memisshkan Sampah sesuni dengan
penin.
Huarud b
Yang dimakswil dengan “penganghutan” adalah keglatan
membawa Sampah dor sumber Sampah atau TPS menuju
TPST stau TPA dengen menggunakan geciarasn bermolor
atau tidok bermotor yong didessin untuk menpangkut
Harmpiah.
Hurul ¢
Yong dimakswd dengan “pemanfieian kemball® sdalah
upays untuk mengguna ulsng Sampah sesusi dengan
fungsi vang sama abtwa fungs yang berbeda dan/atms
menggung ulang  bagien  derd  Bampeh  yang  masih
bermaninot tanpa melalul sualu proscd pengolahan toriehih
dahulu,
Huruld
Yang dimaksud dengan “pengolshan® sdalah  hegsan
memgubaly  karaktecistik, komposdsd, danfedau  jumlah
Bampah.
Hurule
Yung dimuaksud dengan *pemrosesan akhis® adsiab begaen
menpembalivan Sampah den)aisu resbdu hasil pengalahin
sebe|urmnya ke medin lingkungen secara aman,
Aymt {3)
Cukiap jelas
Ayar [4)
Cukup jelan
Pasal 35
Ayat (1)
Cukup jelas,

Ayat (2]

BK Mo D27HEG A
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Avat (2]
Hurufa
Cathiiip jelia.

Huruf b
Cukip jelus

Hurul e
Conteh Sampah lainava antare lsin Sampeh berukuren
besar, mngsokan kendaruan, rerunichan bangunen bersps
puing puing, abu, oo, hateng-botong pepohonon yeng
tumbang, dedaunan, Sampah perkolman dan Bampah
aktifilas lainnya ::pl:'il. prrianinf perkcbhunan, petcrmakan,
PeErkanan, [;lq-rinl'|.|.|41ri.:,i'lI| dan ]u-.gln.l:.nn Pari.wh.p.[a

Avat (3

Huru a
Yang dimaxsid demgan “hesarnn, Jjens, dan juminh
umbulan Bampeh tidax memungkinkan untuk dilskickon
pengebempokkan” adalah ksrens sbltuest dan kondisi daerah
bencana yvang tidak memungkinkan untuk dilakukan
pemilahan, poperty oacmobnyn termohr, curam, dan tngE,

Huorul b
Cukup jelas
Pagal 26
Ayat (1]
Cukup jelan

Mt (2]
Kondisi tampar vang Tenbul Akibat Bencasa antara Lo
mmpahmyva basnh dan bereampur lampar

Ayat {3
Cukup jcles.

Panal 27
Cukup jelas.

Pasal X8
Culomz jelss,

Pasal 29
Ayat (1)
Cukup pelas.

Myt [2) ...

5K No 027920 A
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Ayat (2
Huruf o
¥Yong dimaksud dengan "metode lahan wrug terkendalf®
valtu metode perngurugen di areal pengurugan Bampah,
dengan cara dipadatkan dan ditutup dengan tanah penutup
schurang-Kurangmya  setap  fajuh han.  Metode  im
mériipakan mctode yang bersial antsra, sebebam mampu
meenenpioan metode lnban urig saniter

Huruf b
Yang dimaksud dengan “lahan wreg saniter” yaltu samna
pengunigan Sampal ke lingkungan yang disispkan dan
dioporunilann secorn shitcrmustiy, dengan penyebaran dan
pemudilan  Hampah pads  area  pengurugan,  seria
penulupan Sampah setiap hari

Huruf ¢
Cukup jelas,

Ayt (3
Cubkup jelas.

Pasal 30
Cubtup jelas.

Pasal 31
Culcup jelas.

Pamal 32

Ayat (1)
Culiap pelas.

Ayag [
Huruf &

Yang dbmaksudl dengan “bonphkaran bangunsn  gedung”

antara lain ramah  penduduk, aparemen, perkanioran,

hotcl, perickoun, podung oluh rugn, bangunan scrbaguna,
dan sekolnki.

Huruf b
Yang dimaksud dengan “bongkaran prasarans laman den

icmpat rokreas” aniocra kin bongkaron yeng cerdin dar
teman kota, dan eman ar,

bl =,
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Huruf &
Yang dimaksud dengan *hongkaran prasaramn
perhubungan” aniora lnin bongharan yung berasal dien
jalam, jolan 1o, jembaten, el kerets apd, monomal, dan
subiway,

Huruf d
Yang dimaksud dengan “bonghkaran prasarans pengairan”
antara lein bendungan, irfignsi, doan wnggal

Pasal 33
Huruf a
Yang dimakesud dengan  “pemiahan®  adalab kegiatan
mengelampalksn dan memisahknn Sampalh sesual dengon jenis.

Hurui b
Yeng dimaksud dengsn “pengumpulan”  sdalah  kegiatan
mengembil dan memindahkan Sampah dar sumber Sampah ke
TPE atau Ti*E JR.

Huruf ¢
Yang dimaksud dengan “pengangkutan” pdieleh  kegatan
mesnbawa Sampah dart sumber Sampah atou TPS menuja TPST
ata TIA dengnn mengpunakag kendaroan bermotor atau tidak
bermotor yang delesain uniuk menganghutl Sampah

Hural d

Yang dirmakacd denygan *pengolahan” adalah keglatan mengubah
kmmikteriatih, komposisi, dan fsau jambah Sainpah

Huruf e

Yang dimaksud dengan “pemrosesan akhir® ndalah kegiatan
mengembaliknn Bampah dan/stss resdo  haeil  pengolabhan
sebelumnya ke medin linghungan secara aman

Pazal 34
Cutbewrp jelies.

Pnaal 35
Cubiup jelas,

Pasal 365
Cubkup jelns.

Fasal 37 ..

BK Mo DITHYD A
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Pasal 37
Cubtup jelas,
Pasal 38
Avat (1)

Yurg dimnbaed depgan “Pubng Boagkaran Bangunaen vang tidad

dapat dimanfaatlan” antars lain kaca halus dan potongan loryu

kexil

Aval (23

Hurwd &
Yang dimaksud dengan *metode lahan urug terkendali®
vaity melode pengurugan di ereal peaguragan Sampah,
dengan cara dipadatkan dan ditutup dengan anah penutup
sckurnng-kursngmm  sctiap  tujuh  had.  Metode  ini
merupakan metode yang bersilal antara, sebelum mamgpu
meneraphan metode lahan urug saniter,

Hurwl b
Yang dimaksud dengan “lahan urug saniler” yaily sarana
pengurugan Sampan ke lmghungsn yang disiapkan dan
doperasikan secara sistemans, dengan  penycharan dan

pemadatan  Sampab  pada  ares  perurugan,  serla
penutupan Sampab sctiap hari

Husrud &
Cubkup jelas.

Ayat 13
Cukup pelas,

Fasal 34
Cukisp jelon

Panal 40
Cukup jelas.

Pousad 41
Cubup jelon

Pasal 42
Ayal (1)
Cukup jelas

Aat (2] . ..
S5 No DITHH &
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Huraf s

E|.|.m.pqh yang hmbul der kegiaten mmesaal acknink !'-h:hj!-h
yang dihasian dord kegomn yang melibatcan  banyik
arang pada suaty empat werbukn ated tEriutug, antan leis
konecr musilk, comonstrasd,  knmpsnye,  parmerun,
periondingan elah rangs, kamaval, perkawinan

Hurif b

Yunp dimaksud dengan "Sampah beruburen besar” adaleh
Sampah yang karena uwkuron donfalad volumenya besar
acthinggn memerhckan pengeliolaan khusus vang tidak isa
meimik dalam sistert peagumpualon sampah fuemab Langes
dan umpnh l.t'jmil u.l:nl:-.'l:l rumih langga, aniara Lalin
temmpat ldur, ok Lok, labinet, troli atau gerobak | kura,
anfa, kasve, mejn makan. lemar, scpeds, mesin jahil,
I.'-.n'_‘.n:. ]:rll'u'l:n. tumbang, mmgsckan kerabaraan.

Huruf ¢

Ayat §3)

Bampah pasg limbal &f peslstr, oo dar perainan duratan
udalah Bampeh yeng dibuang ke Bngkungan yang maswuk ke
bsiclan air secara langsung manpun tidak langsung.

Yang dimaksud dengen ‘pestsir’ sdalah wilayah peraliban
antern chowstem daml den laul yong dipengarubn oleh
perubahan di darsl dan laut,

Yoo dimaksud dengun “loue” adalah seumpilan sic asin
yang memilik jumlah yang rangat huas schingga mampu
untuk memisahlenr berwa, pufsg, dan lain schagmina

Tany dimaksud dengan “peroiren darstan” adalah perairsn
vang ada 4 doratan meliputd suegsi, woduk, donaws, mwa,
don  gemungen wr lunoyve veng  berpolensl menopang
kehichupan manusis

Cultup jelas.

Pazal 43
Ayat (1)

Cukup jelas

BK Mo G271 A

Myat gdy ...



Aovain [

X

PREJIDEH
HEPUSLIE INDONESIA

i)

Hunel a

Yang dimaksud dengan “pemlutasan timbuelan Sampah®

aclulali  ugpmiys memindmalisisd  dmbukn  Bempah  yang

dilakulan  sejak  sebelem dihasilkennva susiu  produk

din fatay kemssan peodull sampel dengan sast berakhirnys

kegunaan produk  dan/mtau kemasan  produk.  Contoh

maplementasl pembatasan tembulan Sampah antame lamn

1. pengiuneen bareng dan|stio bemasan yang dapot di
dour ulang dan mudish terural oleh proses alion;

2. membates pengunasn barang din fatey keMussn VEy
mengandung B3; dan/atmg

3. mengelols penggunean barang dan [ stau kemasan sekali
i bzl

Huruf b

Yang dimaksud dengan “pendaursn uiang Sampeh® adalah
upaya memanfantkan Sempah  menpadi | barang  yang
berguna setelah melalud suatu proses penpgoldohian terlebib
b,

Hurul &

Ayat (3}

Yang dimaksuel dengan “pemanfaaten kembali Sampah®
widalah upoys wuntux mengpuna uwiong Sompah  seeieod
dengan Mungsd yang sama ol fungsl vang berbeda
dan fatay mengguna ulang bagian dari Bampah yang masih
bermankt tanpm melabal suatu proses pengalahan terlebih
ddahulu

Cukup jelas,

Ayt |4)

Cukup polas

Ayat (5)

Cukup pelas,

Pasal 44
Ayat (1)

Cukup jolas

B Mo GITHI A
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Ayl 12}
Hural
'l'-.l" dirsndoagad .:Innann 'I:r:m.ﬂ.nh:n.n' ok h:r.-w.nl.ln
mengelompohibor dup memisahlan Sampah seswal dengan
jenis.

Humuf b
Yang dimakeud dengan “pengumpuyian” adaieh kegiatan
menpambd! dan memdndahkan Sampah darl  sumber
Bampal ke TPS atau TP IR,

Huzrud ¢
Yorg dimaksud dengan “pengonubutnn® adolah kegialan
e bewn Bampah dan sumber Sampabk atau TP menujy
TPST atau TPA dengan menggunakan kendamsan bormaotor
ataw telak bermotor yung didesain untulkl mengangkuat
Bampah,

Huruf d
Yang dimaksmel dengan *pengolahan®  sdalsh  kegiatan
mengubal  karakreristie, komposisi, dan/swu  jumlah
S-mw"l-l

Hurul e
Yang dimaksud demgan “pemmoscsan akhis® adalzh keglatan
menembiihen Sumpah dansateu residu hasi] pEEngolshan
sebefumnya ke medin Enploungan secara aman.

Pasal 45
Axat (1)
uruf a
Yang dimakaud dengan “Bempah yong Meagandung B
dan/atau Bnmpab yong Mengandung Limbah B3® misalnya
krmuisnn obal serenpgn komasan oll, kemasan obat-obrstan,
ohal-abatan  kadaluarsa,  peralatan listrik,  peralatan
elckironik dan cleldrikal namsh tanggn.

[LITTLAL ]
Yang dimuksud dengin "Sampuh mudah torural”™ anlars
lain Sarmmb WHINE Berusal darl tumaban, hewaan dan/ atsu
bagion-bagannyva yong dopat torumi obch makhuk hudup
lminaya  danfasey  mikoorganisme, mmalmye Sampahb

makeanan dan serasab

ol .
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herud &
Cubtup jelas,
hurul d
Cuboup jelas,
hural e
Cubiup jelas,
Ayat (3]
Cukup jelas
Prsul 46
Culeiep jolos
Pasal 47
Ayat (1]
Hurul s

Yang dimaksud dengan “pemanfaat Limbah 83" mdalah
badan uwaaha vang melskuknn kegislan  eemonfaaten
Limbah B3

Yang dimoksud dengen “pengolah Limbah B3 sdalsh

baidan usaha yang melakukan kegiatan pengolahan Limbah
B3

Hurul s
Cubup pelas.

Ayt ()
Cukup ielns.

Franal 44
Cukup jetas.

Pasal 49
Culup jelan

Paau] 50
Cukup pdos,

Pasnl 51
Avat {1)
Cubup jelas.

Axal (3

58 Mo 027904 A
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Ayar (2]
Hurul =

Yang dimaked dengan “pemilaben” edalah  keglatien
Jens.

Huruf by
Yang dimaksud dengen “pengumpulan” adalah keglatan
mengambil  def  memindaliken  Sampal  dafi  swsber
Sampah ke TPS atau TTS AR,

Hurud ¢
Yuirug ciirmikoand derggan “penganghkutan” odalaly kegiatan
membawa Samipeh der sumber Bompuh otoy TPS menuja
TPST afau TPA dengen menggunekan kendanmun bermidor
arau tidek bermotor veng didesain uniuk menganglul
Hampah

Hurwl d
Yong dimaksud dengan “pengoiahen® adalab  leegiaten
mctiguball  karaktoristik, komposis, dan/atau  jumish
Sampah

Hurul e
Yang dimaksud dengan *pemrosesan akhir® adalah heglatan
nitnﬂ:'ml:nlikm E.l.rrquh I;h.l'lllllll'l.L residiu hasil FHF‘IJ‘IHFI
sebelumnya ke media ingkungan secers aman,

Pasal 53
Agat (1)
Cukup pelas,
Ayt |2
Hurul m
Yang dimeksud dengan *Sampah yang Meogandung B3
danj atms Sampah vang Mengandung Limbah B3* misainya
kemaaan obal seranggn, kemasan oli, kemasin obat-obnlen,
obai-chawen kadahiamma, pemlamn  Hstok,  peralatan
glchironik rumah tanggn.
Huruf b

Culiup jelas.

Huaruf ¢
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Huruf «
Cukup wlas,
Mol d
Culup jclas:
Paaal 53
Aormi (1]
Euhup j-qull.
Ayat (2]
Cukup jelas
Ayat (3)

Yang dimukeud dengan “pihak lain® antora kin peayedin jasa
pemgiumpulan Sampah berukurn besar, badan usaha dan/atagy
kegiaian pendavran uleng Sampah, otou enlitps lainnya vang
memeniilil  persyaralan sesual dengan kelenluan  peraturan
perundamg-undangan.

Faaal 54
Euilupj:'l.u:..
Pasal 55
Cubnip peles,
Pasal 56
Ayat (1)
Culup jelas,
Ayat (2]
Huruf &
Yong dimaksud dengan “metsde lalon wrug terkendall®
yailu melode pengurugan di aresd peogaarugen Saempuh,
dengan corn dipodatkan dan ditutup dengan tanah penutap
seburamg: hurangnya  soliap twjuh hari. Metode  ind
merupakan metode vang bersifar antara, sehelum mamps
meneraphan meiode lahan urug sanier,
Humuf b

BE Mo 02THE A

Yoy dirmabsud depgn “labun urug sanies® yallu serang
pengunigan Samgah ke lnpgungan vang distaplan dan
dioperastkan socara slebematiks, dengan penyebaran dan
pernaciatan  Barmpab  peds ares pengunugsn,  seria
penutupan Sampah setiap har,

Hurwl © .
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Hurule
Cukup jelas,

Ayal 13

Vb elas.

Pasal 57

Ayat (1)

Pengelolasn Ssmpab yung timbul di pesinic, ot den periaman
duratan dilakukan oleh Pemerinigh Pusat yung bémifpd linkom
provimsl

Pergelolunn Sampah yang Umbal G pesisic lawt den persiran
duratan dilidiikan olel peserinialy provinsd yang bersifal lntis
kabizpaten ketn

Progelolasn Sampah yeng lmbail i pesisic lsul den persimn
duratan dilakulean oleh pemerintoh kabupaten) kols & wilsywh
adminisirasinya.

Awan [
Cubernpy el

Ayat (3)

Huruf n
Yang dimaksud depgan “pemilahan®  adalah  keglatan
miengelompokkan dan memisahkan Sampah sesusl denpan
jenis.

Husrsl s
Yang dimskaud drngu.n 'F:n.w.l,mpulan‘ aitlalinh keglatan
mengambil dan  memindahian  Sempah  dard sumber
Sampah ke TPS alan THS 3R

Hurul ¢
Yang dimaksud dengan “penganghutan” podalah kegatan
membass Sampah darl sumber Sampah atsa THS meauja
TPET atuw TPA demgan mengiunakan kendaroan bermotor
atau  tidall bermolor yang didesain untul mengangkul

Hurud o
Yung dimaksud dengon “pengelahan” sdalab  leegistsn
mengubal  karphterstk, komposisl, danfeiog  jumish
Sarmipseh.

Hurul &
Yang dimaksud dengan “pemroscsan akhir® adalah keglatan
mergembalikan Sampah danfateg residu bask pengolishian
sebriummys ke medin lingkungan sccam sman.

Mamal 58 . .
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Pasal 58
Ayal (1)
Hurul a
Yang dimakaud dengan “Sampah yang Mengendung 853
dan/atau Bampah yarg Mengandung Limbah B3 misalnya
Eemasan obal serarggn, kemasan oli, kemasan obat-ahatan,
obat-obatzr  kada'uvarsa, peralawan  lsirk, poralaian
elektronik dun elekinkial rizmab tengga.
IHuruf b
Yang dimakswd dengan “Sampah mudsh leneral® snlers
Lun Bampah yang beragal dar] wirnbuhar, hewan dan/atau
bagian-baginnnyas vang dopat teruma oleh mekbuk hidap
lainaye  donfatau  mikroomganisme, misalaye  Sampab
makanan dan serasah,
Hural ¢
Cukup jelas,
Hlurul o
Cubup jelas
Hurwul &
Cukup jelas
Ayat 2
Cukiup jpclas.
Ayat 3
Cukup pelas
Pasal 59
Culoup jelas
Paeal &0
Culbeup jelos.
Fazal o)
Crabpups jelas.
Pusal 63
Ayt (1]

Cukup jelaz

Avat (3],

SE Mo (G279IR A
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Huarul &
Yang dimakaud dengin *metode lahan urug terkendab®
yailu metsde pengarugan & arcal peagunsgan Bampah,
dengan cara dipasdaiken dan ditutup dengan wosh penutup
sekurang-kurangrya  setiap  tujuh  hard  Melsde  ind
merupakan metode yang bersifal antarn, sebelum mampu
menernplan meinde lnhan unag samiter,

Hurul b
Yoryg dimakand dengan “lahsn urug sanier” yeitu oo
pongurugan Sampah ke lngkungan yang disapian dan
dioperasikan secarm sisicmatis, dengan penycbaran dan
pemadatan  Sampah  pads  area  pengurigan,  serta
penuiupan Sampah setiap han,

Hurl e
Cukisg jelus,

Ayat (%)
Cukup jelas

Pagal &3
Cukup jelas.

Pasal &4
Cubip jelas

Pasal £:5
Culup jelas.

Pazal &6
Permturan  perundang-undesngan  yang  dimakesd  anam lein
peraturan  perundeng-undangan di bdeng  pengelolaan  sampab
rumah tangge dan sampah scjenis sampah rumab angEs dan
peraturan  perundang-undangan vang terkanl dengan  pemixnan
kompensasi akisit Pengelolaan Sampah Spesifik

Pasal 67
Cukiup pelas.

Pazal G#
Cukiup jelas.
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